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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji korelasi antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

terhadap prestasi akademik. Hipotesis dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosi dan 

dukungan sosial mempengaruhi prestasi akademik siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif non-eksperimental, teknik purposive sampling digunakan untuk pengambilan data. 

Partisipan merupakan 70 siswa XY, Lampung Selatan berusia 15-18 tahun dan berada di kelas 

X-XII. Skala pengukuran kecerdasan emosi menggunakan Goleman’s Emotional Intelligence 

Competencies (GEIC), skala pengukuran dukungan sosial dengan Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS), dan nilai evaluasi hasil belajar siswa pada semester 

sebelumnya untuk mengukur prestasi akademik. Selanjutnya, data di analisis menggunakan 

teknik korelasi regresi berganda. Berdasarkan analisis data  penelitian yang dilakukan, 

kecerdasan emosi dan dukungan sosial mempengaruhi prestasi akademik siswa dengan 

sumbangan sebesar 68,6% yang berarti 31,4% variabel prestasi akademik dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak di bahas dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi sekolah guru dan orang tua untuk melatih kecerdasan 

emosional siswa dan meningkatkan dukungan sosial agar siswa menunjukkan performa 

akademik yang maksimal. Kontribusi teoritis juga diharapkan untuk memperkaya kajian 

tentang variabel-variabel psikologis pendukung prestasi akademik dalam ranah psikologi 

pendidikan. 

 

Kata kunci: Kecerdasan emosi, dukungan sosial,  prestasi akademik, regresi berganda 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan mempengaruhi 

perkembangan kognitif dan juga prestasi akademik siswa (Peng & Kievit, 2020). 

Ketika siswa tidak dapat mencapai prestasi akademik maka pendidikan yang 

dilaksanakan dianggap gagal karena siswa tidak dapat mencapai aktualisasi diri 

dalam belajar (Susanti, 2021). Hal demikian merupakan alasan yang kuat karena 

siswa merupakan tolok ukur keberhasilan pembelajaran (Rosyid et al., 2019). 

Prestasi adalah kemampuan seseorang menyelesaikan sesuatu yang bernilai 

dan membutuhkan dedikasi maksimal baik perilaku atau mental dalam 

menyelesaikannya (Bradford, 2015). Sedangkan, menurut (Rachmahana, 2008) 

prestasi merupakan sebuah hasil dari adanya perubahan perilaku yang melibatkan 

aspek kognitif, afektif, psikomotorik yang menjadi tolok ukur keberhasilan 

seseorang. Sedangkan, Prestasi belajar merupakan sebuah tolok ukur dari rangkain 

proses seseorang selama menempuh pendidikan, belajar, mencari ilmu dan 

wawasan melalui interaksi antara diri sendiri maupun dirinya dengan lingkungan 

(Rosyid et al., 2019).   

Pembelajaran di masa Pandemi COVID-19  yang lebih banyak di rumah 

memiliki banyak kendala. Siswa terbiasa menumpuk tugas, padahal tugas 

bertambah dua kali lipat dari belajar normal, tidak terlibat pembelajaran secara 

daring, sulit berdiskusi dengan siswa lain, kesulitan membagi waktu antara tugas 

rumah dan sekolah, dan orang tua yang kecewa dengan performa akademik siswa 

di rumah (Harahap, 2020)  

Selain itu, Kuhfeld et al., (2020) menemukan bahwa selama masa pandemi 

COVID-19 siswa kesulitan mencapai prestasi akademik yang memadai 

dikarenakan lebih banyak siswa yang tidak hadir di kelas daring. Di masa pandemi 

COVID-19, sebagian besar orang tua mengeluh dan mengalami stress sehingga 

tidak dapat memberikan dukungan maksimal kepada anak. Sebanyak 75,34% orang 

tua mengalami stress ringan dan 10,31% mengalami stress berat ketika 

mendampingi anak belajar di rumah (Susilowati & Azzasyofia, 2020).  



Selama pembelajaran daring, guru SMAN XY Natar aktif mengikuti 

pelatihan untuk menyelenggarakan pembelajaran daring seperti pemanfaatan media 

Zoom, Google Classroom, Google Meeting, dan Kahoot. Kendala yang sering 

dikeluhkan adalah siswa banyak yang tidak terlibat pembelajaran ketika guru sudah 

siap menyelenggarakan kelas secara daring. Bahkan, ada yang sama sekali tidak 

mengikuti pembelajaran daring sehingga siswa dan orang tua harus dipanggil ke 

sekolah untuk mengkonsultasikan permasalahan dan mendapat tindak lanjut. Dalam 

rentang pertengahan semester tahun 2021 terdapat 30 siswa yang jumlah kehadiran 

dan tugasnya kurang dari 50% sehingga sekolah mengambil tindakan untuk 

memberikan surat panggilan kepada orang tua dan siswa (A. Heri, wawancara, 29 

January 2022). 

Uma, (2021) mengungkapkan bahwa kognitif, afektif, dan psikomotor 

merupakan indikator prestasi akademik siswa. Berdasarkan data lapangan yang 

diperoleh,  aspek kognitif yang diukur melalui pencapaian hasil belajar siswa masih 

jauh dari standar KKM yang ditentukan. Standar KKM utuk kelas X 75, kelas XI 

77 dan Kelas XII 78. Berdasarkan data yang diperoleh dari waka kesiswaan, pada 

pertengahan semester tahun 2021   terdapat 54 (24,1%) siswa kelas XI  dengan nilai 

yang rendah.  Akibat tugas yang menumpuk, guru dituntut untuk 

mempertimbangkan kadar tugas yang akan diberikan agar tidak terlalu membebani 

siswa. Akibatnya, guru harus melakukan “katrol nilai” untuk semua mata pelajaran.  

Selain itu, terdapat indikator lain yaitu aspek afektif yang menunjukkan 

prestasi rendah seperti siswa tidak dapat menyerap pembelajaran dengan baik, tidak 

merespon dengan tepat, dan tidak dapat bekerja secara kelompok selama 

pembelajaran daring. Selanjutnya, sekolah harus segera mengambil langkah tindak 

lanjut sebagai langkah preventif agar siswa tidak putus sekolah. Sofyan (2021) 

mengungkapkan bahwa SMA XY, Natar termasuk tiga sekolah yang siswanya 

terbanyak masuk Perguruan Tinggi Negeri daerah melalui SNMPTN. Sehingga, 

penurunan prestasi siswa di sekolah harus dapat segera di atasi. 

Terdapat banyak hal yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya prestasi. 

Rosyid dkk., (2019) mengungkapkan bahwa faktor internal yang mempengaruhi 

prestasi yaitu kesehatan dan kondisi tubuh, minat dan bakat, kecerdasan, 



kematangan emosi, daya tahan tubuh, serta gaya belajar. Adapun faktor 

eksternalnya yakni lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Kedua faktor tersebut diharapkan saling berinteraksi sehingga dapat 

menunjang perubahan perilaku dalam belajar dan mencapai prestasi yang 

diinginkan. Tidak hanya itu, Putwain dkk., (2020) juga menemukan bahwa prestasi 

akademik akan berkembang seiring dengan pencapaian emosi, sehingga 

mempengaruhi kemampuan adaptif seseorang dalam menghadapi kesulitan 

akademik. Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti mengambil dua faktor untuk 

menjadi variabel penelitian. Faktor dari dalam individu, yakni variabel kecerdasan 

emosi. Sedangkan, faktor dari luar yakni variabel dukungan sosial. 

Peran penting kecerdasan emosi telah lama diteliti oleh para ahli. Goleman 

melakukan penelitian terhadap mahasiswa dan menganalisa kompetensi aktual 

yang membantu mereka sukses di pekerjaan dan organisasi apapun. Hasil yang 

yang mencengangkan karena ternyata IQ berada  di posisi kedua setelah kecerdasan 

emosi dalam menentukan kinerja yang luar biasa (Goleman, 2011).  Meskipun 

demikian, pada tahun 2018 terdapat sebanyak  9,8% remaja di atas 15 tahun di 

Indonesia memiliki prevalensi gangguan mental emosional  (Finaka & Oktari, 

2021). 

Siswa dengan kecerdasan emosi yang tinggi mampu mengelola emosi untuk 

memunculkan dorongan belajar lebih efektif sehingga dapat mencapai prestasi 

akademik yang diinginkan (Syah, 2010). Banyak ahli yang berpendapat bahwa 

emosi berkaitan dengan proses mental seseorang untuk berprestasi karena individu 

dengan kecerdasan emosi lebih mampu menyelesaikan masalah dalam tekanan, 

lebih mudah menunjukkan kinerja maksimal di berbagai situasi, menjadi pendengar 

yang baik, lebih berempati dengan orang lain, dan bagus dalam memimpin diri 

sendiri dan orang lain (Williams, 2019).  

Kecerdasan emosi memiliki peran penting dalam meraih prestasi karena mampu 

menghubungkan rasional dan perasaan sehingga timbul motivasi untuk mencapai 

sebuah tujuan. Ketiadaan emosi mengganggu seseorang untuk mengambil 

keputusan dan membuat perencanaan masa depan (Wade & Tavris, 2007). Menurut 

(DeClaire & Gottman, 2020) selain lebih penting daripada IQ, kecerdasan emosi 



juga lebih berdampak pada kehidupan karena membantu anak untuk lebih siap 

mengatasi ketidakpastian dalam sepanjang rentang kehidupan. Anak yang terbiasa 

dilatih dan dibimbing dalam mengendalikan, meregulasi, mengenali, dan 

mengungkapkan emosi oleh orang tuanya tumbuh berkembang menjadi orang 

dewasa yang sehat secara mental dan sukses. 

Definisi kecerdasan emosi  dirumuskan oleh (Mayer et al., 2000) yang 

mengungkapkan  bahwa kecerdasan emosi merupakan bagian dari kecerdasan 

sosial yang mencakup kemampuan  seseorang untuk mengenali perasaan dan emosi 

sendiri ataupun orang lain, menunjukkan emosi yang tepat, memahaminya, 

mengendalikan  informasi tentang emosi tersebut kemudian menjadikannya 

dasar  untuk berpikir dan melakukan tindakan sehingga mencapai pertumbuhan 

dalam berpikir (Mayer et al., 2004).  Sedangkan (Bar-On, 2006) mendefinisikan 

kecerdasan emosi sebagai kemampuan dan keahlian emosi dan sosial sebagai 

sarana individu memahami dan mengekspresikan diri secara efektif, memahami 

orang lain, berinteraksi dengan mereka, dan menyelesaikan tuntutan sehari-hari.  

Spielberger (2004) dalam Encyclopedia of Applied Psychology mengusulkan 

tiga model konsep utama tentang kecerdasan emosi (Bar-On, 2006), yaitu: The 

Salovey-Meyer Model Mayer dkk., (2000) yang mendefinisikan konstruk ini 

sebagai kemampuan mempersepsikan atau menilai, memahami, mengelola, dan 

menggunakan emosi  sebagai bantuan untuk berpikir, diukur menggunakan ability-

based measure (Mayer et al., 2012).  

Sehingga, terdapat empat dimensi yang digunakan dalam pengukuran (Dhani & 

Sharma, 2016),  yaitu: Emotional Perception, kemampuan untuk menyadari emosi 

sendiri, mengungkapkan emosi, membutuhkan emosi yang tepat dari orang lain. 

Termasuk kemampuan untuk membedakan ekspresi yang tepat, jujur, dan ekspresi 

emosi yang palsu;  Emotional Assimilation, kemampuan untuk membedakan 

berbagai macam emosi diri sendiri dan orang lain dan mengidentifikasi apakah 

perasaan tersebut mempengaruhi proses berpikir dengan cara langsung terfokus 

pada informasi penting. Misalnya perubahan emosi dan mood yang mempengaruhi 

pola pikir seseorang dari optimis menjadi pesimis, membantu mempertimbangkan 

suatu hal dari berbagai sudut pandang;  



 Emotional understanding, kemampuan untuk memahami emosi yang 

kompleks dan kemampuan untuk mengidentifikasi peralihan satu emosi ke emosi 

lain seperti beralihnya marah kepada perasaan puas atau perubahan marah menjadi 

malu; Emotional Management, kemampuan untuk tetap menerima perasaan 

menyenangkan dan tidak menyenangkan, kemampuan untuk merefleksikan antara 

merasakan atau melepaskan emosi pada situasi yang tepat karena memang 

diperlukan dan mengendalikan emosi yang datang dari dalam diri maupun orang 

lain.  

Sedangkan, The Goleman Model (1998) yang mengemukakan bahwa 

kecerdasan emosi terdiri dari berbagai macam kompetensi dan keterampilan yang 

mendukung kinerja manajerial. Kemampuan tersebut berfokus pada empat dimensi 

keterampilan yaitu: mengenali emosi diri sendiri (self awareness), pengelolaan 

emosi (emotional management), memotivasi diri (self-motivation), mampu 

berempati  (social awareness), membangun interaksi sosial (relationship 

management (Prawitasari, 1998).  

Kecerdasan emosi sebagai tatanan perilaku yang saling berhubungan dan 

didorong oleh emosi dan kompetensi sosial sehingga mempengaruhi kinerja dan 

perilaku(Bar-On, 2006). Skala pengukurannya berfokus pada persepsi diri (self-

perception), ekspresi diri (self-expression), hubungan  interpersonal (interpersonal 

relationship), pengambilan keputusan (decision-making), dan pengelolaan stress 

(stress management) (Faltas, 2017).  

Perkembangan emosi didasarkan pada bagaimana orang tua mampu tanggap 

akan kebutuhan emosi anak, memanfaatkan kemunculan emosi sebagai peluang 

untuk melatih emosi, membimbing anak menangani kekecewaan, mengendalikan 

dorongan, dan melatih untuk berempati. Selanjutnya, Bronfenbrenner 

mengungkapkan bahwa tidak adanya sistem yang baik, tekanan dari lingkungan 

luar membuat anak dari keluarga-keluarga yang kuat pun mengalami kemerosotan 

emosi. Tidak hanya itu, perlakuan guru di sekolah dalam menangani anak ketika 

momen emosi anak muncul juga menentukan keterampilan anak mengendalikan 

emosi nya di kemudian hari (Goleman, 2000a)  



Lebih lanjut lagi, faktor-faktor yang menentukan buruknya kecerdasan 

emosi yaitu lahir dan tinggal di lingkungan kriminalitas tinggi, beban berat 

keluarga, serta hidup dalam kemiskinan.  Sedangkan, jasmani dan psikologis 

merupakan faktor internal yang berpengaruh terhadap kecerdasan emosi. Faktor 

jasmani berupa kondisi tubuh dan kesehatan sedangkan faktor psikologis mencakup 

pengalaman, intelejensi, motivasi, dan perasaan (Goleman, 2000b). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi emosi diantaranya faktor 

pengaruh lingkungan, pola asuh yang diterapkan, pendidikan keluarga di rumah. 

Berdasarkan faktor yang disebutkan di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kecerdasan emosi diantaranya: 

Keterampilan Orang tua, Kondisi Lingkungan, pendidikan guru di sekolah, masalah 

keluarga, dan kemiskinan(Tridonanto & Agency, 2013). Begitu pentingnya emosi, 

sehingga para ahli berpendapat bahwa emosi membimbing manusia untuk 

menghadapi masa-masa kritis yang akan terlalu berbahaya jika hanya 

mengandalkan otak. Emosi membantu menyiapkan tindakan tersendiri ketika 

individu dihadapkan pada tantangan yang berbeda dan berulang dalam 

kehidupannya (Goleman, 2000a)  

Intelegensi memang penting dalam mencapai keberhasilan, tetapi tidak 

mempersiapkan pribadi untuk menghadapi gejolak, memanfaatkan kesempatan, 

menghadapi kesulitan dalam proses meraih prestasi. Orang dengan kecerdasan 

emosi yang matang mampu mendeteksi emosi sendiri, memahami emosi orang lain, 

dan mengekspresikan emosi dengan tepat kemudian memanfaatkan kestabilan 

emosi tersebut untuk membantu berpikir jernih kemudian dapat bertindak untuk 

mencapai tujuan yang direncanakan sebelumnya(Mayer et al., 2000).  Selain itu, 

kecerdasan emosi merupakan hal yang dapat dipelajari. Berbeda dengan 

intelligence quotient (IQ) yang terkadang menghadapi kendala faktor genetis, 

sehingga kecerdasan emosi diharapkan mampu memberikan kemanfaatan bagi 

umat manusia (Prawitasari, 1998) 

Terlepas dari faktor genetik sebagaimana Intelegensi, kecerdasan emosi 

merupakan anugerah Allah Subhanahu wa ta’ala untuk manusia dan dapat 

dipelajari melalui pendidikan yang kuat, konsep hikmah, kasih sayang, tazkiyyah, 



taqwa, birrul walidain, dan tidak berlebihan atau sombong sehingga dapat 

melengkapi atau bahkan menutupi kekurangan manusia agar menjadi generasi yang 

kuat (Jaudi, 2017). Sebagaimana diungkapkan dalam al-Qur’an surat An-nisaa ayat 

:9 (Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2012): 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

di belakang mereka anak-anak yang lemah. Yang mereka khawatir terhadap 

kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar” 

Selanjutnya, Imam as-Syatibi mengungkapkan bahwa dalam rangka 

menjalankan syari’at  Islam, umat muslim dituntut agar senantiasa mengedepankan 

tujuan-tujuan umum syari’at (maqashid as-syari’ah), yaitu memelihara agama 

(hifdz ad-din), pemeliharaan jiwa (hifdz an-Nafs), memelihara akal (hifdz al-aql), 

menjaga harta (hifdz al-maal), dan penjagaan generasi (hifdz an-nasl) (Hasibuan, 

2016).  

Sebagaimana dijelaskan oleh M. Quraish Shihab bahwa tafsir an-nafs 

memiliki beragam makna diantaranya adalah al-Qalb yang berarti daya penggerak 

emosi atau rasa (Hasbi, 2018). Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa 

meningkatkan kecerdasan emosi merupakan kiat manusia dalam rangka menjaga 

kesehatan jiwa (Hifdz an-Nafs).   

Selanjutnya, menjaga akal (Hifdz al-Aql) dimaksudkan agar manusia dapat 

berpikir secara objektif dan menghasilkan hal-hal yang positif karena dengan 

pemikiran positif manusia mampu menilai antara haqq (benar) dan bathil (buruk) 

atau mampu mengetahui mana yang memberikan kebaikan (maslahah) atau 

keburukan (mudharat). Hal demikian selaras dengan tujuan pendidikan yang 

diungkapkan oleh Cak Nur, yaitu berupa terbentuknya moral dan akhlak serta 

berkembangnya kecakapan atau keahlian melalui  program pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah. Dengan demikian, berprestasi dalam bidang akademik dapat 

dikategorikan dalam kiat manusia dalam menjaga akal (Hifdz al-Aql) (Harefa, 

2002) 

Sebagaimana penelitian marshmallow yang dilakukan oleh Walter Mischel 

tahun 1960-an, menunjukkan betapa penting emosi yang mempengaruhi perilaku 



seseorang. Follow-up yang dilakukan 14 tahun setelah penelitian menunjukkan 

informasi bahwa anak yang mampu menahan keinginannya mengambil 

marshmallow pada saat penelitian memiliki kecakapan sosial yang lebih, pribadi 

yang efektif, lebih tegas, mampu mengatasi perasaan kecewa, tidak mudah 

terpuruk, dan tidak minder ketika di bawah tekanan.  Dalam dunia akademik juga 

menunjukkan perilaku yang terampil secara akademis, lebih mampu 

mengungkapkan gagasan melalui kata-kata, menanggapi sesuatu menggunakan 

nalar dan memanfaatkan informasi yang diperoleh, rentang konsentrasi yang bagus, 

merencanakan dan melaksanakan rencana untuk menggapai tujuan, dan lebih 

bersemangat dalam belajar (Goleman, 2000b). 

Kecerdasan emosi sangat jelas telah memenuhi standar konseptual 

kecerdasan yang diakui secara luas. Misalnya definisi kecerdasan yang 

dikemukakan oleh Wechsler (1958) berupa kemampuan menyeluruh seseorang 

untuk bertindak sesuai sadar, rasional,   dan mampu beradaptasi dengan 

lingkungannya. Kecerdasan emosi juga bukan merupakan definisi ulang dari 

kecerdasan sosial karena kecerdasan emosi lebih berfokus pada emosi pribadi dan 

dan masalah sosial (Mayer et al., 2000). 

Sedangkan González Pienda (2017) melalui model Pengaturan Diri Dalam 

Belajar (Self-Regulated Learning) mengungkapkan bahwa faktor emosi, 

kecerdasan, dan minat yang seimbang membuat siswa mampu mencapai prestasi 

akademik yang diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa emosi termasuk faktor 

yang menenentukan tinggi atau rendahnya prestasi akademik. Kecerdasan emosi 

memiliki peran penting bagi siswa dalam meraih pencapaian dalam akademik 

(Costa & Faria, 2020; Khan & Nadeem, 2019; Kumar & Minz, 2019). Tidak hanya 

itu penelitian tentang kecerdasan emosi dan pencapaian akademik diteliti 

lebih  spesifik sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Ugwuanyi et al., 2020) 

kecerdasan emosi, self-esteem dan self-efficacy mempengaruhi  tingkat kesuksesan 

belajar matematika. Selanjutnya, penelitian tentang kecerdasan emosi dan 

pencapaian akademik juga diteliti bersama dengan intensitas penggunaan sosial 

media yang menunjukkan bahwa pengaruh kecerdasan emosi signifikan terhadap 

tingginya capaian akademik siswa, tingginya kecerdasan emosi dan pencapaian 



akademik menurunkan intensitas penggunaaan media sosial (Mulawarman et al., 

2020).   

Berdasarkan uraian di atas, emosi termasuk dalam faktor internal dalam 

mempengaruhi prestasi seseorang. Selanjutnya, penelitian tentang kecerdasan 

emosi di dunia pendidikan mencapai 13,5% dari total keseluruhan penelitian 

tentang kecerdasan emosi yaitu sejumlah 622 penelitian yang dipublikasi  sehingga 

kecerdasan emosi di dunia pendidikan masih sangat layak dikembangkan lagi 

(Keefer et al., 2018). Tidak hanya itu, kecerdasan dan emosi merupakan faktor yang 

menentukan tindakan, kebiasaan, kinerja, sikap, regulasi emosi dan kestabilan 

sosial (Faltas, 2017). Variabel-variabel emosi di atas sangat berkaitan erat dengan 

bagaimana seseorang meraih sesuatu dalam hidupnya, berprestasi. 

Malyono dalam (Rosyid et al., 2019) mengungkapkan bahwa prestasi 

akademik sering dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Keluarga, kondisi 

sekolah, lingkungan masyarakat, dan kondisi lingkungan sekitar merupakan faktor 

eksternal. Sedangkan, kondisi fisik dan psikologis merupakan faktor internal. faktor 

fisik termasuk kesehatan dan kondisi tubuh;  faktor psikologis minat dan 

keberbakatan, kecerdasan, kematangan emosi, daya tahan tubuh, dan gaya belajar.  

 Sekian banyak penelitian yang menunjukkan peran kecerdasan emosi, 

bahkan (Goleman, 2009) mengemukakan berbagai alasan bahwa kecerdasan emosi 

memiliki peran lebih penting dibandingkan dengan intelegensi. Akan tetapi, 

penelitian yang dilakukan (MacCann et al., 2019) menemukan bahwa kecerdasan 

emosi lebih berperan dalam bidang kemanusiaan dibandingkan dengan sains. Tidak 

hanya itu, penelitian (Firmansyah, 2010) tidak menemukan bahwa kecerdasan 

emosi mempengaruhi pencapaian akademik pada siswa SMA.  

Hal demikian membuat peneliti tertarik untuk mengidentifikasi variabel lain 

yang mempengaruhi prestasi akademik bersamaan dengan variabel kecerdasan 

emosi. Variabel tersebut adalah variabel dukungan sosial. Zimet dkk., (1988) 

mengungkapkan bahwa dukungan sosial merupakan bertukarnya sumber daya antar 

orang yang keuntungannya dapat dirasakan bagi pemberi dukungan, penerima 

dukungan, atau bahkan mensejahterakan keduanya.  



Selanjutnya, teori ekologi berpendapat bahwa konteks sosial berpengaruh 

secara signifikan terhadap pelajar  ADDIN ZOTERO_ITEM CSL_CITATION 
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language/schema/raw/master/csl-citation.json"} (Sofyan, 2021)(Brofenbrennner, 

1986 dalam Li dkk., 2018). Dukungan sosial dari figur lekat akan lebih berpengaruh 

terhadap prestasi akademik siswa, misalnya dukungan sosial yang dilakukan oleh 

orang tua (Mauliddya & Rustam, 2019). Tidak hanya itu, Elias & Haynes, (2008) 

menemukan bahwa perkembangan sosial-emosi dan dukungan teman di kelas 

menentukan kesuksesan akademik siswa. Sedangkan, dukungan sosial dari guru 

menentukan kesuksesan siswa dan kehadiran siswa di kelas.  

Dukungan dari orang terdekat mampu meningkatkan prestasi akademik 

pada siswa. Hal demikian selaras dengan penelitian Wibowo & Susanto, (2014) 

megungkapkan jika dukungan terbesar anak dalam meraih prestasi akademik di 

sekolah dasar (SD) adalah keluarga yaitu sebesar 86,4% jika dibandingkan dengan 

dukungan dari guru yang hanya sebesar 6,4% juga dukungan dari teman sebesar 

4%. Dukungan dalam bentuk emosi dari keluarga sebesar 44,4% dari semua jenis 

dukungan yang didapatkan oleh siswa. Zimet dkk., (1988) mengungkapkan bahwa 

terdapat tiga sumber dukungan yang memiliki pengaruh cukup besar pada 



seseorang yaitu dukungan sosial dari orang tua, kawan dekat, dan orang istimewa. 

Dukungan orang istimewa menurut Suparman,dkk (2020) membuat seseorang 

merasakan kenyamanan dan perasaan  berharga.  

Menurut Zimet dkk., (1988) terdapat beberapa aspek dalam dukungan sosial 

yakni dukungan keluarga, teman, dan orang istimewa. Dukungan keluarga dapat 

berupa bantuan dalam mengambil keputusan atau dukungan secara emosi, 

dukungan teman dapat berupa fasilitas dan ajakan untuk  mengembangkan diri. 

Sedangkan, perasaan tenang, nyaman, dan merasa dihargai dapat diperoleh melalui 

dukungan yang diberikan oleh orang istimewa.  

Dukungan orang tua dapat menumbuhkan  motivasi berprestasi siswa. Hal 

demikian dapat terjadi karena orang tua berperan dalam memberikan dukungan 

emosi, mengungkapkan pendapat, dan terlibat dalam proses belajar anak seperti 

berdiskusi, agenda belajar tambahan, penyedia fasilitas belajar, dan berkoordinasi 

dengan pihak sekolah (Khodayarifard et al., 2010). Tidak hanya itu, keterlibatan 

orang tua di rumah yang mendukung prestasi siswa di sekolah diantaranya 

membaca di rumah, ekspektasi tinggi orang tua agar anak berprestasi di sekolah, 

pembahasan tentang belajar di sekolah, serta dorongan dan dukungan untuk belajar 

(Boonk et al., 2018). Dukungan sosial yang didapatkan dari teman sebaya juga 

meningkatkan prestasi akademik siswa (Sovayunanto et al., 2019). Siswa yang 

memperoleh dukungan dari lingkungan sekitarnya lebih percaya diri dan 

termotivasi untuk menunjukkan performa akademik yang lebih maksimal (Li et al., 

2018). 

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kecerdasan emosional siswa dan dukungan sosial terhadap 

prestasi akademik siswa di SMAN XY, Lampung Selatan. Prestasi akademik di 

SMAN XY Lampung Selatan menarik untuk diteliti karena termasuk tiga sekolah 

yang siswanya terbanyak masuk perguruan tinggi daerah melalui SNMPTN  

(Sofyan, 2021).   Hipotesis penelitian yang diajukan adalah ada korelasi antara 

kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap prestasi akademik siswa.   

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 



Penelitian ini menggunakan desain  kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional.  Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu kecerdasan emosi, 

dukungan sosial dan prestasi akademik. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

variabel kecerdasan emosi dan dukungan sosial, sedangkan presta si akademik 

sebagai variabel terikat.  

 

Responden Penelitian 

Pengumpulan data melalui pengisian kuisioner yang diberikan secara daring. 

Partisipan pada penelitian ini adalah siswa yang berada di SMAN XY, Lampung 

Selatan yang berada di kelas X,XI,XII dan berusia 15-19 tahun. Dari 222 partisipan 

yang mengisi kuisioner terdapat 152 (68,46%) yang memiliki nilai ekstrim sehingga 

tidak masuk dalam data yang akan di analisis.  Subjek dalam penelitian ini terdiri 

dari siswa kelas X sejumlah 41 siswa (58,6%), XI sejumlah 27 siswa (38,6), dan 

dua siswa dari kelas XII (2,9%), usia 15 tahun sejumlah 24 siswa (34,3%), 16 tahun 

sebanyak 28 siswa (40,0%), dan  17 tahun 19 siswa (25,7%). Selanjutnya, 

responden laki-laki sebanyak 18 siswa (25,7) dan perempuan sebanyak 52 siswa 

(74,3%).  

 

Metode Analisis Data 

Data yang didapatkan akan dianalisis dengan teknik regresi linier berganda 

dengan bantuan sofware SPSS 26. Uji asumsi yang dilakukan sebelum melakukan 

uji hipotesis diantaranya adalah uji normalitas, linieritas, multikolinieritas, 

heteroskesdastisitas, dan autokorelasi. Setelah dilakukan uji asumsi, analisis data 

dilanjutkan dengan uji hipotesis dan sumbangan efektif (R sequare). Uji hipotesis 

diterima apabila p<0,05. 

 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua skala: (a) skala kecerdasan emosi dari 

Goleman’s Emotional Intelligence Competencies yang di adaptasi oleh Sari (2014); 

(b) skala dukungan sosial Multidimensional Scale of Perceived Social Support 

(MSPSS) (Zimet et al., 1988) yang diterjemahkan oleh (Utami, 2018). Nilai raport 



semester sebelumnya digunakan untuk mengukur prestasi akademik siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada teori dan konsep 

yang sudah di bangun, maka untuk mengetahui mengetahui validitas dan relibialitas 

instrumen dilakukan analisis faktor konfirmatori (Hartono, 2018). 

1. Skala Kecerdasan Emosi 

 

Data penelitian dikumpulkan melalui kuisioner yang berisi skala-skala 

psikologis dengan menggunakan metode self-report. Skala psikologis dalam 

penelitian ini terdiri  atas skala kecerdasan emosi yang diadaptasi dan mengambil 5 

subskala dari dimensi: 1) Pengenalan emosi diri, 2) pengelolaan emosi, 3) motivasi, 

4) empati dan 5) interaksi sosial (Goleman, 2000b). 

Skala ini digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi kecerdasan emosi 

pada seseorang. Skala kecerdasan emosi diadaptasi dari Goleman’s Emotional 

Intelligence Competencies oleh Sari (2014) yang terdiri dari 25 butir pernyataan.  

Nilai alpha cronbach  pada skala ini sebesar 0,852. Instrumen ini dibuat dengan 

menggunakan 5 skala (1 = sangat tidak setuju 5 = sangat setuju). 

Setelah dilakukan analisis faktor dan reliabilitas, diketahui bahwa skala 

kecerdasan emosi ini memiliki  4 faktor dengan 2 aitem gugur, yaitu aitem  15  dan 

16. Dua aitem gugur tersebut mempengaruhi perubahan faktor yang terbentuk dari 

lima faktor berdasarkan teori menjadi empat faktor setelah dilakukan analisis faktor 

konfirmatori. Skor KMO kecerdasan emosi 0,755 dan nilai Bartlett's sebesar 0,000 

(<0,05) yang berarti signifikan. Faktor 1 terdiri dari 6 aitem berada pada rentang 

skor 0,524 – 0,809 dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,867, faktor 2 terdiri dari 

6 aitem pada rentang skor 0,362 – 0,655 dengan nilai alpha cronbach 0,627, faktor 

3 terdiri dari 3 aitem pada rentang skor 0,459 – 0,621 dengan nilai alpha cronbach 

0,538, faktor 4 terdiri dari 3 aitem pada rentang skor 0,421 – 0,531 dengan nilai 

alpha cronbach 0,587. 

 

2. Skala Dukungan Sosial 

Skala selanjutnya adalah skala dukungan sosial yang yang diadaptasi dari 

The Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) (Zimet et al., 

1988) oleh Utami (2018) dan mengambil 3 subskala dukungan sosial berupa 



dimensi 1) keluarga, 2) Teman, dan 3) Orang Istimewa. Skala ini terdiri dari 12 

butir pernyataan dan memiliki nilai alpha Cronbach sebesar 0,917. Instrumen ini 

dibuat dengan menggunakan 7 skala (1 = sangat tidak setuju 7 = sangat setuju) .    

Analisis faktor dan reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

skala dukungan sosial ini memiliki tiga faktor dan tidak ada aitem yang gugur. Skor 

KMO kecerdasan emosi 0,865 dan nilai Bartlett's sebesar 0,000 (<0,05) yang berarti 

signifikan. Faktor 1 terdiri dari 4 aitem berada pada rentang skor 0,635 – 0,902 

dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,876, Faktor 2 terdiri dari 4 aitem berada pada 

rentang skor 0,636 – 0,779 dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,882, Faktor 3 

terdiri dari 4 aitem berada pada rentang skor 0,560 – 0,846 dengan nilai alpha 

cronbach sebesar 0,871.  

3. Skala Prestasi Akademik 

Data yang digunakan untuk mengukur prestasi akademik siswa adalah nilai  

rapor pada semester sebelumnya dengan rata-rata nilai siswa sebesar 84,05. 

Sedangkan, nilai minimum prestasi siswa adalah 74 dan nilai maksimum prestasi 

siswa adalah 98,25.  

 

Hasil  

Untuk mengetahui kategorisasi subjek penelitian variabel kecerdasan emosi 

dilakukan uji statistika  yang dapat dilihat dalam tabel 2. 

 

Tabel 1 

Kategori Subjek Berdasarkan Skor Kecerdasan Emosi 

Kategori Skor Jumlah Presentase 

Rendah 50.1 ≤X <66.7 24 34.3% 

Sedang 66.7 ≤X< 83.3 44 62.9% 

Tinggi 83.3 ≤X< 99.9 2 2.9 % 

 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa kecerdasan emosi subjek 

penelitian yang masuk dalam kategodah sebanyak 24 subjek (34,3%), kategori 

sedang sebanyak 44 subjek (62,9 %), kategori tinggi sebanyak 2 subjek (2,9%). 



Sehingga, diperoleh kesimpulan bahwa kecerdasan emosi sebagian besar subjek 

masuk ke dalam kategori sedang (62,9%) yang berada pada rentang skor kategori 

tinggi yakni 66,7 ≤ X < 83,3.  

Selanjutnya, dilakukan juga uji statistika untuk mengetahui kategori subjek 

penelitian dalam variabel dukungan sosial yang dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 2 

Kategori Subjek Berdasarkan Skor Dukungan Sosial 

Kategori Skor Jumlah Presentase 

Rendah 30 ≤X < 42 12 17.1% 

Sedang 42 ≤X< 52 9 12.9% 

Tinggi 52 ≤X< 66 49 70.0% 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui dukungan sosial subjek 

penelitian dalam ketegori rendah sebanyak 12 subjek (17,1%), kategori sedang 

sebanyak 9 subjek (12,9%), kategori tinggi 49 subjek (70,0%). Sehingga dapat di 

tarik kesimpulan jika sebagian besar dukungan sosial subjek penelitian berada pada 

kategori tinggi 70,0%. 

Uji statistika untuk mengetahui kategorisasi subjek penelitian variabel 

prestasi juga dilakukan dan dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 3 

Kategori Subjek Berdasarkan Skor Prestasi Akademik 

Kategori Skor Jumlah Presentase 

Rendah 55 ≤X < 75 1 1.4% 

Sedang 75 ≤X< 95 12 17.1% 

Tinggi 95 ≤X< 115 57 81.4 

 

 Berdasarkan tabel kategorisasi prestasi akademik,  terdapat satu subjek 

penelitian yang berada pada kategori rendah (1,4%), 12 subjek kategori sedang 

(17,1%), dan 57 subjek pada kategori tinggi (81,4%). Sehingga, rata-rata prestasi 

subjek  tinggi dan berada pada rentang skor kategorisasi 95 ≤ X ≥ 115.  

Peneliti juga melakukan uji asumsi klasik sebelum melakukan analisis data 

regresi berganda dengan tujuan agar tidak terjadi bias pada saat menarik kesimpulan 



regresi. Terdapat beberapa uji asumsi yang biasa dilakukan yakni uji normalitas, 

multikolinieritas, autokorelasi, heteroskesdasitas, serta uji linieritas.  

 Uji Normalitas 

 

 

 

Berdasarkan tabel uji normalitas dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa 

uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal nilai 

signifikansi sebesar ,200 (p>,05).  

 

 

Uji Linieritas 

Uji linieritas untuk mengetahui hubungan linier antara variabel dependent 

yaitu prestasi akademik dan variabel independent dukungan kecerdasan emosi dan 

dukungan sosial menggunakan uji linier ganda. Pada tabel 6 di atas menunjukkan 

hasil signifikansi liniearity 1,000 (>0,05) nilai ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan linier yang signifikan antara variabel kecerdasan emosi (X1), dukungan 

sosial (X2) dan prestasi akademik (Y) dalam penelitian. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 

Tabel Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 
Std. Deviasi Sig. 2 Tailed 

5,60 ,200 

Tabel 5    

Tabel Uji Linieritas    

Variabel F Sig. Keterangan 

Unstandardized residual * Unstandardized 

predicted value 
0,000 1,000 Linier 



 

 Uji multikolinieritas memperoleh nilai toleransi sebesar .634 (>0,1) dan 

nilai VIF sebesar 1,578 (<10) yang menunjukkan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas.  

 

 Uji Heteroskesdastisitas 

 

 

 

 

Pada uji heteroskesdastisitas diperoleh nilai unstardardized residual 

variabel kecerdasan emosi dengan signifikansi sebesar  .000 (p< ,05) dan variabel 

dukungan sosial signifikansi sebesar .001 (p< ,05).  

Uji Autokorelasi 

Tabel 8   

Runs Test 
Z Signifikansi 

1,722 0,470 

 

Berdasarkan Tabel 9, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,470 (>0,05). 

Artinya, data memiliki signifikansi di atas 5%, maka tidak terdapat gejala 

autokorelasi. Beberapa hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data dapat dilanjutkan 

untuk uji hipotesis melalui regresi berganda. 

 

 Hasil Uji Hipotesis 

Tabel  6    

Tabel Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kecerdasan Emosi 0,634 1,578 Tidak terjadi multikolinieritas 

Dukungan Sosial 0,634 1,578 Tidak terjadi multikolinieritas 

Tabel 7   

Tabel Uji Heteroskesdastisitas 

Variabel Sig.  Keterangan 

Kecerdasan Emosi 0,000 (<0,05) Terjadi heteroskesdastisitas 

Dukungan Sosial 0,001 (<0,05) Terjadi heterokesdastisitas 



 

 

 

Berdasarkan uji regresi berganda diperoleh nila F sebesar 69,671 dengan 

signifikansi 0,000 (p<0,01) yang berarti sangat signifikan sehingga hipotesis dalam 

penelitian di terima. Kecerdasan emosi dan dukungan sosial bersama-sama dapat 

mempengaruhi prestasi akademik siswa di masa pandemi COVID-19 (R2 = 0,686 

dan P < 0,01). Hal demikian juga berarti bahwa sumbangan kecerdasan emosi dan 

dukungan sosial sebesar 68,6% serta 31,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.   

 

Tabel 10      

Sumbangan Efektif 

Variabel Koefisien 

Regresi 

Koefisien 

Korelasi 

Sumbangan 

Efektif 

R 

square 

Kecerdasan 

Emosi 
0,540 0,770 41,58 

0,686 
Dukungan 

Sosial 
0,381 0,708 26,97 

 

Koefisien korelasi kecerdasan emosi dengan prestasi akademik sebesar 

0,770 dan dukungan sosial dengan prestasi akademik sebesar 0,708. Selanjutnya, 

sumbangan efektif variabel kecerdasan emosi terhadap prestasi akademik sebesar 

41,58% dan sumbangan variabel dukungan sosial terhadap prestasi akademik 

sebesar 26,97%. Sehingga, berdasarkan hal tersebut hipotesis yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan 

prestasi akademik diterima.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

diketahui bahwa kecerdasan emosi dan dukungan sosial berhubungan dengan 

prestasi akademik siswa. Siswa merupakan elemen sekolah yang mendapat 

pendidikan agar tidak hanya dapat menyeimbangkan kompetensi dalam bidang 

kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik, sehingga terbentuk kepribadian yang 

Tabel 9 

Hasil Uji F 

Model F Sig. R Square 

Regression 69.671 ,000 .686 



seimbang dan siap menerima bekal untuk hidup bermasyarakat (Ngabidin, 2021). 

Dalam praktiknya, selama pandemi Covid-19 berlangsung siswa juga mengalami 

penurunan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk kesejahteraan emosi dan 

sosial. Hal demikian juga merupakan faktor yang mempengaruhi naik turunnya 

pencapaian akademik siswa di sekolah (Kuhfeld et al., 2020).  Tidak hanya itu, 

siswa juga memiliki keraguan tinggi terhadap masa depan akademik, mengalami 

stress tinggi, dan kesulitan menghadapi gangguan Covid-19. Hal demikian juga 

menunjukkan bahwa siswa juga beresiko mengalami stres akademik dan 

kesejahteraan emosi yang rendah sehingga perlu mendapat strategi tindakan dan 

pencegahan (Clabaugh et al., 2021).  

Sebagai pembelajar, siswa hendaknya melatih kecerdasan emosi pribadi 

karena merupakan faktor penting ketika memasuki dunia kerja. Meskipun belajar 

dan bekerja merupakan kondisi yang berbeda, tetapi faktor dalam diri siswa sangat 

berpengaruh terhadap semua dimensi dalam pekerjaan. Sehingga, siswa harus 

menekankan pada peningkatan dan memperdalam emosi sendiri sebelum 

memperdalam emosi orang lain (Nazira et al., 2022). Emosi juga merupakan 

penangkal keputusasaan dari proses belajar (learned helplessness). Ketika 

seseorang belajar bahwa ia tidak mampu terlepas dari situasi yang menyakitkan, 

emosi membantu untuk mempertahankan kontrol atas lingkungannya (Wilcox, 

2018). 

Selanjutnya, kecerdasan emosi juga berdampak terhadap kesehatan fisik dan 

perolehan nilai yang tinggi dalam bidang akademik karena anak dengan kecerdasan 

emosi yang terlatih dapat lebih bergaul dengan teman, permasalahan tingkah laku 

lebih sedikit, tidak mudah tergerak untuk melakukan tindak kekerasan dan lebih 

banyak merasakan perasaan positif dibandingkan dengan perasaan negatif. 

(DeClaire & Gottman, 2020).  

Semakin menguatnya gagasan tentang kecerdasan emosi dan dukungan 

sosial tentu diperlukan tindakan dan program untuk meningkatkan aspek 

kecerdasan emosi di sekolah. Terlebih kecerdasan emosi merupakan variabel yang 

dapat dilatih dan dikembangkan (Goleman, 2009) melalui perhatian terhadap 



faktor-faktor kecerdasan emosi. Faktor psikologis tentu berpengaruh terhadap 

kecerdasan emosi karena berasal dari dalam diri. Kemampuan dalam pengelolaan 

emosi, mengatur, dan  mengendalikan perilaku yang efektif.  

Kecerdasan emosi berkaitan erat dengan bagian otak yang mengelola emosi 

yaitu sistim limbik(Goleman, 2017). Letak sistim limbik jauh di dalam hemisfer 

otak besar yang bertanggung jawab mengatur emosi dan impuls (Wilcox, 2018). 

Untuk memperkuat faktor kecerdasan emosi secara fisik dapat dilakukan dengan 

latihan berpuasa. Sebagaimana diketahui, puasa merupakan perilaku 

mengendalikan dorongan fisiologis dan mengendalikan impuls emosi (Darmadi, 

2017).  

 Selanjutnya, dalam upaya meningkatkan kecerdasan emosi siswa di 

sekolah dapat ditempuh melalui kurikulum self-science (Stone & Dillehunt, 1978 

dalam Goleman, 2017). Self-Science terdiri dari kemampuan akan: a) Kesadaran 

diri, siswa dibiasakan untuk mengenali perasaan-perasaan, menamainya, dan 

mengetahui hubungan antara pikiran, perasaan, dan reaksi.b) pengambilan 

keputusan pribadi, siswa diajak untuk mengetahui alasan dari setiap keputusan, 

pikiran, dan perasaan termasuk menerapkan pemahaman pada masalah seks dan 

obat terlarang.c) Mengelola perasaan, siswa berlatih menyadari apa yang berada di 

balik perasaan misalnya perasaan marah yang disebabkan karena sakit hati, 

mengetahui cara untuk menangani ketakutan, cemas, marah, dan kesedihan.d) 

menangani stres, mempelajari pentingnya olahraga bagi kecerdasan emosi, 

perenungan, dan relaksasi.e) Empati, memahami perasaan orang lain, belajar sudut 

pandang mereka, dan menghargai perbedaan perasaan orang lain. f) Komunikasi, 

berbicara tentang perasaan, menjadi pendengar yang baik, mengkonfirmasi 

perkataan negatif dengan tenang. g) membuka diri, menghargai keterbukaan dan 

membina kepercayaan dalam hubungan.h) menerima diri sendiri, siswa dapat 

menerima keadaan positif atau negatif, mengetahui kelemahan dan kelebihan.i) 

dinamika kelompok, mampu bekerja sama, siswa mengetahui kapan harus 

mengambil inisiatif memimpin dan menjadi pengikut.j) menyelesaikan konflik, 



siswa mengetahui bagaimana mencari solusi bersama teman, orang tua, guru, dan 

dapat berkompromi.  

Dalam penelitian lain, prestasi akademik juga dipengaruhi oleh faktor 

dukungan sosial dari guru dan teman dengan sumbangan sebesar 11,2 %. 

Kecedasan emosi juga mempengaruhi prestasi akademik meskipun kecil dengan 

nilai sumbangan sebesar 3,2% (Fernández-Lasarte et al., 2019). Hal demikian 

selaras dengan penelitian yang juga dilakukan untuk mengetahui efek langsung dan 

faktor penting dalam mencapai prestasi akademik di Pendidikan Menengah. 

Dukungan dari guru dan orang tua lebih berdampak besar terhadap penyesuaian 

sosial individu dibandingkan dengan kecerdasan emosi (Antonio-Agirre et al., 

2019).  

Dukungan sosial dari keluarga atau teman mampu mendorong siswa untuk 

meningkatkan kemauan belajar yang efektif sehingga dapat mencapai prestasi 

akademik yang memuaskan (Li et al., 2018). Tidak hanya itu, dukungan orang tua 

dapat menumbuhkan  motivasi berprestasi siswa karena perannya dalam 

memberikan dukungan emosi, mengungkapkan pendapat, dan terlibat dalam proses 

belajar anak seperti berdiskusi, agenda belajar tambahan, penyedia fasilitas belajar, 

dan berkoordinasi dengan pihak sekolah (Khodayarifard et al., 2010). Selanjutnya, 

keterlibatan orang tua di rumah yang mendukung prestasi siswa di sekolah 

diantaranya membaca di rumah, ekspektasi tinggi orang tua agar anak berprestasi 

di sekolah, pembahasan tentang belajar di sekolah, serta dorongan dan dukungan 

untuk belajar (Boonk et al., 2018).   

Ramdhani et al., (2018) mengungkapkan terdapat beberapa kiat mendukung 

siswa belajar di sekolah yaitu: (a) Menerapkan sudut pandang positif terhadap 

siswa, (b) Menciptakan kenyamanan di kelas, (c) Membangun hubungan apresiatif, 

(d) Memperlakukan siswa dengan bermartabat, (e) Menciptakan budaya saling 

menghargai di manapun berada. Ketika, aspek kecerdasan emosi dan sosial 

terpenuhi maka variabel pendukung lain prestasi akademik akan lebih cepat 

teridentifikasi dan segera dilakukan tindak lanjut.  



Dukungan sosial juga termasuk salah satu landasan keimanan dalam Islam. 

Sebagaimana tercantum dalam QS Al-Balad 17 : 

“Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan 

untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.” 

Begitu jelas disebutkan bahwa orang yang beriman merupakan individu 

yang senantiasa berinteraksi dan saling mendukung. Dukungan tersebut juga cukup 

erat kaitannya dengan pengelolaan emosi yaitu kesabaran dan kasih sayang 

(Suparman, 2020b). Zaini Dahlan dalam tafsirnya pada ayat tersebut 

mengungkapkan bahwa orang beriman memiliki hidup yang senantiasa terpimpin 

dan terjaga. Hal-hal yang berhubungan dengan selera, intensi, dan nafsu dapat 

dikendalikan dengan baik, tidak mudah goyah sehingga stabil dan istiqomah dalam 

membina diri dan keluarga,  berwasiat dalam kebaikan serta saling menasehati. 

Wasiat yang diberikan bersifat arif dan bijak, dapat diterima secara terbuka, dan 

tanpa buruk sangka. Sedangkan, ciri utama orang beriman lebih memprioritaskan 

kesabaran,  ketabahan, saling mencintai dan menyempurnakan (Dahlan, 2012). 

Sehingga, dari hal tersebut dapat diketahui jika individu tidak akan terlepas dari 

dukungan eksternal seperti orang-orang terdekatnya karena kebutuhan akan rasa 

nyaman, dihargai, dan dicintai hanya dapat diperoleh dari orang terdekatnya. 

Dukungan sosial merupakan wujud pergaulan yang positif . sebagaimana 

kita ketahui bahwa pergaulan yang baik, positif, dan sesuai perintah Allah Swt 

mendapat jaminan perlindungan pada hari kiamat. Sebagaimana hadis yang 

diriwayatkan Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah saw bersabda:  

“Allah Swt berfirman di hari kiamat, “siapakah di antara hamba-Ku yang bergaul 

dengan baik sejalan dengan perintahku, di hari kiamat ini aku berkenan 

melindunginya, hari ini tiada perlindungan selain perlindungan Kami” (HR 

Muslim  dalam Dahlan, 2012). 

 Peneliti menyadari beberapa kekurangan dalam penelitian ini, diantaranya 

peneliti tidak melakukan try out skala kecerdasan emosi sebelum pengambilan data 

penelitian. Selain itu, peneliti tidak menyampaikan kesediaan mengisi kuisioner 



penelitian secara langsung kepada subjek penelitian tetapi melalui perantara. 

Sehingga, potensi subjek untuk tidak mengisi kuisioner dengan lengkap cukup 

tinggi karena tidak mengetahui betapa penting respon jawaban bagi peneliti. Tidak 

hanya itu, banyak subjek penelitian yang dihapus karena memiliki skor ekstrim dan 

masuk dalam data outlier. Alasan peneliti tetap menggunakan data penelitian adalah 

sampel yang didapat dalam penelitian ini masih masuk dalam syarat penelitian 

regresi ganda yang diungkapkan oleh Roscoe (1982) dalam Rangkuti, (2017)      

yang mengungkapkan jika dalam penelitian multivariat minimal sampel yang 

dipersyaratkan adalah 10 kali lipat dari variabel yang diteliti (Santoso & 

Madiistriyatno, 2021; Sayidah, 2018). Meskipun demikian, banyaknya sampel yang 

di hapus merupakan prioritas utama masalah yang harus dihindari. Penelitian ini 

memiliki beberapa kelemahan diantaranya data yang dianalisis masih memiliki 

gejala heteroskesdastisitas dan tidak mampu memaksimalkan sampel penelitian 

yang diperoleh. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan 

emosi dan dukungan sosial terhadap prestasi akademik siswa di masa pandemi 

COVID-19. Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial bersama-sama mempengaruhi 

prestasi akademik siswa. Sehingga, hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

Saran bagi penelitian yang akan datang yaitu: (a) Peneliti selanjutnya yang 

memiliki ketertarikan yang sama untuk meneliti variabel kecerdasan emosi dan 

dukungan sosial dengan prestasi akademik dapat menambahkan variabel lain 

sebagai variabel independen atau sebagai mediator karena masih terdapat  31,4% 

faktor lain yang berpengaruh terhadap prestasi akademik tetapi tidak di bahas dalam 

penelitian ini, (b) Pengukuran prestasi akademik sebaiknya menggunakan nilai 

murni yang diperoleh dari nilai harian karena nilai rapor merupakan akumulasi dari 

nilai ujian, harian, dan penilaian sikap dari guru. (c) Peneliti selanjutnya melakukan 

uji skala terlebih dahulu untuk mengetahui reliabilitas alat ukur dan mengevaluasi 

aitem-aitem yang tidak sesuai dengan kondisi tertentu, (d) peneliti selanjutnya dapat 



meminta kesediaan pihak sekolah untuk peneliti menyampaikan secara langsung 

kuisioner kepada siswa dan didampingi guru. Hal demikian untuk meningkatkan 

taraf keyakinan terhadap penelitian yang dilakukan dan memastikan bahwa siswa 

telah mengisi kuisioner sesuai dengan instruksi yang diberikan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi sekolah guru dan orang tua 

untuk melatih kecerdasan emosional siswa dan meningkatkan dukungan sosial agar 

siswa menunjukkan performa akademik yang maksimal. Kontribusi teoritis juga 

diharapkan untuk memperkaya kajian tentang variabel-variabel psikologis 

pendukung prestasi akademik dalam ranah psikologi pendidikan. 
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LAMPIRAN BLUEPRINT SKALA PENELITIAN 

 

1. Skala Kecerdasan Emosi 



Skala ini digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi kecerdasan emosi 

pada seseorang. Skala kecerdasan emosi diadaptasi dari Goleman’s Emotional 

Intelligence Competencies oleh Sari (2014) yang terdiri dari 25 butir pernyataan.  

Nilai alpha cronbach  pada skala ini sebesar 0,990. Instrumen ini dibuat dengan 

menggunakan 5 skala (1 = sangat tidak setuju 5 = sangat setuju). Peneliti melakukan 

modifikasi pada skala ini agar sesuai dengan kondisi pengambilan data. Berikut 

kisi-kisi dan aitem skala Kecerdasan emosi: 

No Aspek 
Nomor Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Mengenali Emosi Diri 1, 3, 4, 5 2 5 

3 Mengelola Emosi 6,7,8,9,10   5 

4 Motivasi 12,13,14 11, 15 5 

5 Mengenali Emosi Orang 

Lain (Empati) 

16,17,18,19,20  5 

6 Kemampuan Membina 

Hubungan 

22, 23, 24, 25 21 5 

Total 25 

Tabel 12 Blueprint Skala Kecerdasan Emosi 

 

 

2. Skala Konsep Dukungan Sosial 

Skala selanjutnya adalah skala dukungan sosial yang diadaptasi dari The 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) Zimet.,dkk (1988) 

dan mengambil 3 subskala dukungan sosial yang terdiri dari aspek 1) Keluarga, 2) 

Teman, dan 3) Orang Istimewa. Skala ini terdiri dari 12 butir pernyataan dan 

memiliki nilai alpha Cronbach sebesar 0.85. Instrumen ini dibuat dengan 

menggunakan 5 skala (1 = sangat tidak setuju 5 = sangat setuju). Selanjutnya, untuk 

mengukur prestasi akademik siswa menggunakan nilai raport pada semester 

sebelumnya. Berikut kisi-kisi dan aitem skala dukungan sosial. 

No Aspek Nomor Item Jumlah 



Favorable Unfavorable 

1 Keluarga 3, 4, 8, 11  4 

2 Teman Dekat 5, 6,7, 9, 12,  5 

3 Orang Istimewa 1,2,5, 10  4 

Total 12 

Tabel 13 Bluprint Skala Dukungan Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Distribusi Aitem Skala  
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1. Skala Kecerdasan Emosi 

 

No Aspek 
Nomor Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Mengenali Emosi Diri 1, 3, 4 2, 5 5 

3 Mengelola Emosi 6,7,8,9,10   5 

4 Motivasi 12,13,14 11 5 

5 Mengenali Emosi Orang 

Lain (Empati) 

17,18,19,20  5 

6 Kemampuan Membina 

Hubungan 

22, 23, 24, 25 21 5 

Total 23 

Aitem Gugur No:  15 dan 16 

 

2. Skala Dukungan Sosial 

No Aspek 
Nomor Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Keluarga 3, 4, 8, 11  4 

2 Teman Dekat 5, 6,7, 9, 12,  5 

3 Orang Istimewa 1,2,5, 10  4 

Total 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INFORM CONSENT 

 

 

PENGANTAR 

 

Bapak/Ibu/Sdr yang kami hormati, 

 

Kami adalah mahasiswa Magister Psikologi Profesi Fakultas Psikologi dan 

Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia. Kami akan melakukan 

serangkaian penelitian dengan melibatkan  Bapak/Ibu/Sdr. Sebagai 

responden penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir kemagisteran:  

 

Nama   : Muhammad Lathief Syaifussalam, S.Psi 

No. Mhs.  : 18915035 

Dosen Pengampu  : Dr. Rer.nat. Dian Sari Utami, S.Psi.,MA 

                                        

Demi memperlancar keseluruhan tahapan dalam prosedur tersebut di atas, 

sangat dibutuhkan kerja sama dari pihak Bapak/Ibu/Saudara.  Beberapa hal 

yang penting diketahui adalah: 

1. Prinsip kesukarelaan 

Keterlibatan Bapak/Ibu/Saudara dalam praktek ini adalah berdasarkan 

prinsip kesukarelaan, tanpa ada paksaan dan ancaman dari siapapun. 

Bapak/Ibu/Saudara berhak untuk tidak ikut serta dalam pengisian kuisioner 

penelitian jika tidak berkenan menjadi subjek penelitian. 

2. Masalah kerahasiaan 

Kami akan merahasiakan informasi dari Bapak/Ibu/Saudara dan kami 

berharap bahwa informasi yang diberikan adalah kenyataan yg sebenarnya.  

Dalam prosedur di atas, ada kemungkinan dari kami akan melakukan 

perekaman.  Hasil rekaman tersebut hanya akan kami sampaikan kepada 

sesama peneliti dan tidak akan kami sebarluaskan kepada khalayak. Jika 

pihak sekolah membutuhkan data tersebut, maka kami akan meminta 

masukan dari pembimbing penelitian tentang layak atau tidaknya pihak 

tersebut untuk memperoleh data penelitian. 

3. Bapak/Ibu/Saudara akan mengisi kuisioner sekitar 10-15 menit  

4. Lingkup kompetensi 

Kami masih dapat dikatakan sebagai pemula. Dalam perkuliahan telah 

mendapatkan materi yang mendukung kemagisteran dan keprofesian 

Psikologi, namun demikian, Bapak/Ibu/Saudara dapat memberikan 

komentar atas performa kami dalam praktek tersebut apabila masih terdapat 

hal-hal yang kurang berkenan.  

5. Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh diantaranya:  

Bagi responden: Dapat lebih mengetahui tentang kondisi dirinya terutama 

hal-hal yang berhubungan dengan kecerdasan emosi dan dukungan sosial 



Bagi sekolah dan orang tua: Dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah, 

orang tua, dan  siswa untuk mengembangkan kecerdasan emosi dan 

memberikan atau mencari dukungan sosial demi maksimalnya pencapaian 

akademik siswa selama mengikuti pembelajaran di sekolah. 

Bagi dunia akademik: Dapat menjadi sumbangan wawasan baru untuk 

bidang psikologi khususnya psikologi pendidikan 

6. Bapak/Ibu/Saudara dapat menghubungi peneliti di nomor WA 

089604212327  

7. Resiko 

Apabila di tengah jalan dalam proses praktek ini, Bapak/Ibu/Saudara merasa 

keberatan untuk melanjutkannya, maka Bapak/Ibu/Saudara dapat 

menyatakan untuk berhenti. 

 

Pengisian jawaban pada instrument penelitian ini  TIDAK AKAN 

MEMPENGARUHI NILAI MATA PELAJARAN APAPUN pada saat 

masa studi saudara. Oleh karena itu saya mengharapkan jawaban 

sebenarnya secara jujur sesuai dengan keadaan saudara. 

Atas segenap bantuan dan kesediaan saudara dalam pengisian instrumen 

penelitian ini, saya ucapkan terimakasih. 

Hormat saya,  

Peneliti, 

 

Hormat Kami, 

Muhammad Lathief Syaifussalam, S.Psi 

Dr.rer.nat Dian Sari Utami, S.Psi., MA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IDENTITAS DIRI 

 

Nama    : 

Usia    :   

No HP    : 

 

Setelah membaca informasi diatas, Apakah Anda bersedia secara sukarela untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini? 

o Ya, saya bersedia (silahkan untuk melanjutkan ke halaman berikutnya) 

o Tidak, saya tidak bersedia (berhenti sampai disini) 

 

        Lampung,    2022 

                

 

                 Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Petunjuk Pengisian 

1. Isilah semua nomor dalam kuesioner ini dan jangan ada yang 
dilewatkan 

2. Berikan tanda (✓) untuk jawaban yang anda pilih 

3. Pilihan jawaban : 

STS : Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju 

TS : Jika pernyataan tersebut Tidak Setuju 

RG : Jika pernyataan tersebut Ragu-Ragu 

S : Jika pernyataan tersebut Setuju 

SS : Jika pernyataan tersebut Sangat Setuju 

 

A. DATA RESPONDEN 

Nama : 

Kelas : 

Usia : 

ANGKET PENELITIAN 

1. Kecerdasan Emosi 
 

No Uraian Jawaban 

STS TS RG S SS 

I Mengenali Emosi Diri 

1 Saya menyukai diri saya apa adanya      

2 Saya sering merasa tidak mampu melakukan sesuatu      

3 Saya mempunyai kemampuan untuk mendapatkan apa 
yang saya inginkan 

     

4 Saya bisa menyadari apa yang menjadi kelebihan dan 
kekurangan saya 

     

5 Saya adalah orang yang perfeksionis      

II Mengelola Emosi 

6 Saat teman menceritakan rahasianya maka saya akan 
menyimpan rahasia itu dan tidak menceritakan kepada 
orang lain 

     

7 Saya dapat menghargai pendapat yang berbeda dari 
orang lain 

     

8 Saya memikirkan apa yang saya inginkan sebelum 
bertindak 

     



9 Demi sasaran lain yang lebih besar, saya dapat 

menunda pemuasan kesenangan sesaat saya, misalnya 

mengobrol, menonton TV, main game, jalan-jalan, dll 

     

10 Saya segera menyelesaikan pekerjaan yang sudah saya 
rencanakan dengan tidak mengulur waktu 

     

III Motivasi      

11 Saya tidak tahu apa yang menjadi tujuan hidup saya.      

12 Saya    selalu    memiliki  sikap   optimis (tidak mudah 

menyerah) untuk meraih tujuan yang saya inginkan 

     

13 Saya belajar setiap hari walaupun tanpa diperintah 
orang lain 

     

14 Saya berani mengambil resiko untuk mencapai tujuan 
saya 

     

15 Bila saya memenuhi hambatan dalam mencapai suatu 
tujuan, saya akan beralih pada tujuan lain 

     

IV Mengenali Emosi Orang Lain (Empati) 
 

16 Saya selalu mengetahui ketika apa yang saya 

lakukan secara tidak sengaja membuat orang 

lain tidak senang 

     

17 Saya berusaha menjadi pendengar yang

 baik dan memberikan respon 

(tanggapan) yang positif 

     

18 Saya bisa merasakan apa yang dirasakan oleh 

orang lain, seperti kesedihan dan kebahagiaan 

yang mereka rasakan. 

     

19 Saat teman mengajukan suatu pendapat yang 

berbeda dengan saya, saya dapat melihat dari 

sudut pandang 
teman tersebut 

     

20 Dalam sebuah organisasi saya dapat melihat 
maksud 

dari sebuah kegiatan yang dilakukan

 organisasi tersebut. 

     

V Kemampuan Membina Hubungan 

21 Saya lebih suka menjadi pemimpin
 daripada 
mengikuti 

     

22 Dalam menyelesaikan masalah kelompok, 
saya lebih 
senang melakukan musyawarah 

     

23 Saya mampu untuk mengembangkan topik 
pembicaraan dengan orang lain 

     



24 Saya mampu bekerja sama dengan kelompok 
untuk 
mencapai tujuan bersama 

     

25 Dalam suatu kelompok, saya selalu

 menjaga kekompakan kelompok, agar 

apa yang dilakukan oleh 
kelompok saya dapat maksimal 

     

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah semua nomor dalam kuesioner ini dan jangan ada yang 
dilewatkan 

2. Berikan tanda (✓) untuk jawaban yang anda pilih 

3. Pilihan jawaban : 

STS : Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju 

TS : Jika pernyataan tersebut Tidak Setuju 

ATS : Jika pernyataan tersebut Agak Tidak Setuju 

N : Jika pernyataan tersebut Netral  

AS : Jika pernyataan tersebut Agak Setuju 

S : Jika pernyataan tersebut Setuju 

SS : Jika pernyataan tersebut Sangat  Setuju 

 

2. Skala Dukungan Sosial 

No Uraian Jawaban   

STS TS ATS N AS S SS 
  

  

1 Ada orang istimewa di sekitar saya 
saat saya sedang membutuhkannya 

       

2 Ada orang istimewa yang dengannya 
saya bisa berbagi kegembiraan dan 
kesedihan 

       

3 Keluarga saya sungguh-sungguh 
berusaha membantu saya 

       

4 Saya mendapatkan dukungan emosi 
dan bantuan dari keluarga saya 

       



5 Saya memiliki orang yang istimewa, 
yang mempedulikan saya  

       

6 Teman-teman saya sungguh-sungguh 
mencoba membantu saya 

       

7 Saya dapat mendandalkan teman-
teman saya ketika sesuatu yang 
buruk terjadi 

       

8 Saya bisa membicarakan masalah-
masalah saya dengan keluarga saya 

       

9 Saya memiliki teman-teman yang 
bisa saya ajak berbagi kebahagiaan 
dan kesedihan 

       

10 Ada orang yang istimewa dalam 
hidup saya yang peduli dengan 
perasaan-perasaan saya 

       

11 Keluarga saya ada untuk membantu 
saya dalam mengambil keputusan 

       

12 Saya bisa membicarakan masalah-
masalah saya dengan teman-teman 
saya  

       

 

Mohon diperiksa kembali untuk memastikan semua pertanyaan telah  

di jawab dan tidak ada nomor yang terlewat. 

Terima kasih  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

(Tabulasi Data) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabulasi Data Skala Kecerdasan Emosi 

 

N

o 

Aitem Skala Kecerdasan Emosi T

ot

al 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

3 

2

5 

1 3 2 1 3 2 5 4 5 2 3 3 1 1 3 3 5 5 4 4 5 3 5 5 3 4 84 

2 3 4 4 2 3 5 5 4 4 4 3 4 2 5 4 5 4 4 3 3 4 4 2 3 3 91 

3 4 2 5 5 4 5 4 4 4 5 1 5 4 5 3 4 5 5 4 3 3 3 3 4 3 97 

4 5 2 4 4 3 4 4 4 2 5 3 5 3 4 2 5 5 3 5 3 1 5 5 4 4 94 

5 4 3 4 2 2 5 2 3 5 2 5 4 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 4 78 

6 3 3 3 4 3 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 5 3 4 4 93 

7 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 2 5 4 4 2 1 4 3 3 4 3 5 4 5 5 98 

8 2 3 2 2 2 5 5 4 3 4 2 5 3 5 2 3 5 3 4 4 1 5 2 3 3 82 

9 4 3 3 5 2 5 5 4 3 4 3 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 5 3 4 5 99 

1

0 

5 2 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 1 5 4 4 3 3 3 3 3 3 99 

1

1 

5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 1 5 4 5 3 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 10

6 

1

2 

5 3 5 3 4 5 5 5 4 4 2 5 5 5 3 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5 10

4 

1

3 

3 3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 5 5 4 3 4 5 5 5 5 99 

1

4 

4 3 4 5 3 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 98 

1

5 

5 3 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 2 4 2 4 5 4 4 1 5 4 4 4 5 10

1 

1

6 

4 3 4 3 3 5 4 5 2 3 3 5 2 4 2 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 98 

1

7 

5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 

1

8 

3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 2 4 5 3 4 4 5 5 3 3 4 5 3 4 5 97 

1

9 

3 4 3 5 3 5 5 5 4 3 1 3 2 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10

2 

2

0 

3 5 3 3 3 4 3 4 2 2 4 5 1 3 3 5 5 5 4 4 2 5 4 4 4 90 

2

1 

2 3 2 1 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 73 

2

2 

5 1 2 3 2 5 4 2 5 1 5 4 3 4 1 5 5 5 4 4 5 5 3 4 7 94 



2

3 

3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 72 

2

4 

3 5 2 4 1 5 5 5 5 3 5 2 1 2 4 4 4 4 4 5 3 5 1 5 5 92 

2

5 

4 4 4 5 4 5 4 4 2 2 4 3 2 3 3 5 5 4 5 4 3 4 3 4 5 95 

2

6 

5 4 4 5 3 5 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 78 

2

7 

3 5 1 1 3 5 1 5 4 2 5 3 1 2 3 5 5 1 1 4 1 1 3 1 2 68 

2

8 

3 4 3 4 3 5 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 1 4 2 3 3 80 

2

9 

5 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 77 

3

0 

5 3 3 4 4 5 5 5 5 4 2 5 5 5 1 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 10

7 

3

1 

3 4 4 3 5 5 4 5 4 2 3 4 2 5 2 3 5 2 3 3 1 2 1 1 3 79 

3

2 

2 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 1 5 1 5 5 5 3 4 1 5 3 3 5 93 

3

3 

5 4 3 5 3 4 5 4 3 2 1 3 2 3 3 4 5 3 5 5 3 5 2 4 5 91 

3

4 

3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 78 

3

5 

5 2 3 5 5 4 5 4 5 4 1 5 4 5 2 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 10

5 

3

6 

4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 98 

3

7 

5 2 4 4 3 4 5 4 3 4 2 3 5 3 2 1 3 3 3 2 1 3 3 3 4 79 

3

8 

2 4 5 4 4 5 5 3 2 2 5 3 2 3 2 3 4 3 5 4 2 4 3 3 3 85 

3

9 

5 3 5 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 5 3 4 5 5 3 3 3 4 5 5 5 98 

4

0 

4 3 4 4 2 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 10

4 

4

1 

4 3 3 5 3 5 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 4 1 4 3 4 4 83 

4

2 

5 1 5 5 1 5 5 5 5 4 1 5 3 5 5 1 5 5 5 4 3 5 4 5 5 10

2 



4

3 

4 3 3 5 2 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 2 5 3 4 5 10

2 

4

4 

5 3 4 5 4 5 4 5 4 4 2 4 2 4 2 5 4 4 5 4 2 4 5 5 4 99 

4

5 

5 2 4 5 4 5 5 2 5 5 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 11

2 

4

6 

5 3 3 3 4 5 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 88 

4

7 

5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 2 3 3 3 3 10

7 

4

8 

5 2 5 5 4 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 2 5 5 3 3 5 5 5 5 5 10

8 

4

9 

4 3 4 4 3 5 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 92 

5

0 

4 3 5 5 2 5 5 5 5 4 1 5 1 5 1 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 98 

5

1 

5 2 5 5 2 5 5 4 5 2 2 3 2 5 2 2 5 4 4 4 2 5 5 5 5 95 

5

2 

5 3 4 5 4 5 5 5 5 4 1 5 3 5 3 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 10

9 

5

3 

3 2 2 2 1 5 4 3 3 2 3 4 2 5 4 2 3 5 3 4 2 5 2 3 4 78 

5

4 

5 1 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 10

8 

5

5 

5 3 4 4 2 5 5 3 5 5 4 5 2 4 3 4 5 4 3 3 5 2 4 5 5 99 

5

6 

4 5 3 5 2 5 5 5 5 3 5 4 4 5 1 5 5 5 5 3 1 5 3 5 5 10

3 

5

7 

5 5 2 1 3 5 1 3 4 1 5 1 1 1 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 1 59 

5

8 

4 3 3 4 3 5 4 4 3 4 2 4 3 5 2 5 5 3 3 4 3 5 4 4 5 94 

5

9 

4 3 4 4 3 5 5 4 3 4 5 4 2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 10

4 

6

0 

4 1 4 4 3 4 4 3 2 3 1 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

6

1 

5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 1 5 3 5 4 3 5 5 4 4 1 4 3 4 4 99 

6

2 

4 2 4 4 5 5 5 3 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 74 



6

3 

5 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 90 

6

4 

5 5 1 5 1 5 5 5 5 1 5 5 1 5 1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 10

4 

6

5 

5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 1 4 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 10

0 

6

6 

2 4 3 1 3 4 5 4 4 2 3 3 2 3 3 4 5 5 4 3 3 2 1 2 2 77 

6

7 

4 2 4 4 5 4 5 4 3 3 3 2 3 4 2 2 5 3 4 3 2 4 3 4 4 86 

6

8 

5 4 3 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 1 4 4 5 4 5 5 4 5 5 10

2 

6

9 

5 4 3 5 5 5 4 5 5 4 1 3 3 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 10

2 

7

0 

5 3 3 5 3 5 5 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 5 5 4 94 

 

 

 

 

 

Tabulasi Data Skala Dukungan Sosial 

No Aitem Skala Dukungan Sosial Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 6 4 3 3 1 4 7 1 2 3 1 2 37 

2 2 2 5 6 5 2 2 2 3 4 6 3 42 

3 6 7 6 6 7 7 7 6 7 7 6 7 79 

4 7 6 7 3 7 7 7 6 6 7 6 6 75 

5 5 2 6 7 7 2 2 4 1 2 5 2 45 

6 4 4 6 6 7 5 5 6 7 7 6 6 69 

7 6 6 7 6 7 5 5 7 5 7 7 6 74 

8 5 4 7 4 7 1 4 1 4 5 3 2 47 

9 5 5 5 4 6 4 4 2 4 1 2 4 46 

10 7 7 7 4 7 7 7 7 7 7 7 4 78 

11 7 7 7 6 7 4 2 4 2 7 7 2 62 

12 7 6 7 6 6 5 6 7 6 5 7 3 71 

13 6 7 5 3 7 5 3 1 3 6 4 3 53 

14 6 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 51 

15 7 7 6 7 7 7 6 3 6 7 4 6 73 

16 4 6 7 7 5 5 5 7 5 6 7 5 69 



17 7 7 5 6 6 6 7 4 5 4 3 7 67 

18 5 6 5 6 6 5 5 2 2 6 2 2 52 

19 7 7 6 5 7 5 4 2 6 7 4 6 66 

20 5 6 6 6 7 5 5 5 5 6 4 1 61 

21 2 2 5 6 4 2 2 6 2 6 6 2 45 

22 3 1 1 1 6 2 1 1 2 6 1 2 27 

23 6 6 4 5 6 4 4 2 6 5 4 4 56 

24 2 1 5 2 2 2 1 1 1 2 6 2 27 

25 6 5 6 6 6 5 5 5 6 5 5 6 66 

26 7 7 7 6 4 4 1 1 4 4 7 4 56 

27 4 4 3 2 1 3 4 4 4 4 1 1 35 

28 4 6 5 5 7 6 3 2 7 5 3 2 55 

29 7 7 4 5 7 5 5 5 7 7 6 4 69 

30 4 4 7 6 4 7 7 7 7 4 7 6 70 

31 3 2 6 7 3 4 2 5 2 2 4 1 41 

32 4 2 4 2 2 4 4 1 1 4 1 1 30 

33 5 5 7 7 5 7 6 5 7 4 7 5 70 

34 4 5 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 44 

35 6 7 6 7 7 6 6 5 6 7 7 2 72 

36 4 5 6 6 4 4 4 6 5 3 5 6 58 

37 5 6 6 4 4 5 5 4 7 6 5 6 63 

38 2 2 5 4 1 1 1 4 1 1 4 1 27 

39 4 4 7 4 4 4 4 5 6 6 7 4 59 

40 6 6 7 7 5 6 7 7 7 6 7 7 78 

41 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 51 

42 6 5 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 75 

43 3 4 6 6 3 4 4 7 5 4 6 6 58 

44 7 7 7 7 7 6 6 4 4 4 5 6 70 

45 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 84 

46 5 4 4 5 4 4 5 6 6 6 5 5 59 

47 4 7 7 4 7 4 3 7 7 7 7 2 66 

48 7 7 7 7 7 7 7 1 7 7 5 7 76 

49 6 5 7 6 7 4 2 6 4 7 7 2 63 

50 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 84 

51 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 84 

52 7 5 7 6 7 5 5 6 4 6 7 1 66 

53 4 4 3 3 4 3 3 1 2 2 4 3 36 

54 6 7 7 6 6 6 4 6 4 7 6 4 69 

55 7 7 7 4 7 7 3 6 7 7 7 7 76 



56 2 1 7 7 1 4 3 5 1 2 7 1 41 

57 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

58 6 5 7 7 7 7 6 6 7 7 6 6 77 

59 4 6 6 6 6 6 6 6 7 6 7 6 72 

60 7 7 4 3 7 1 5 1 7 7 3 7 59 

61 7 7 7 7 4 4 7 4 7 4 4 7 69 

62 5 4 7 4 7 6 3 1 4 3 6 1 51 

63 5 5 6 6 5 4 4 6 4 5 6 4 60 

64 7 7 7 7 7 4 4 6 4 7 4 7 71 

65 5 6 7 7 7 7 6 6 7 7 7 7 79 

66 3 3 3 3 6 3 2 1 6 7 3 2 42 

67 6 6 7 7 6 7 6 6 7 6 5 7 76 

68 6 4 6 7 6 4 4 4 4 6 4 4 59 

69 7 7 7 7 7 4 4 7 6 7 7 6 76 

70 4 6 7 7 7 6 7 5 7 7 7 6 76 
 

 

 

 

 

 

Tabulasi Data Prestasi Akademik 

 

No Nilai Pelajaran Pokok Total 

1 2 3 4 

1 87 87 85 90 87,25 

2 78 77 75 85 78,75 

3 86 86 85 87 86 

4 82 86 85 85 84,5 

5 87 85 83 86 85,25 

6 90 88 88 92 89,5 

7 80 80 80 86 81,5 

8 80 84 80 89 83,25 

9 82 81 88 87 84,5 

10 90 89 89 90 89,5 

11 80 87 80 85 83 

12 83 85 84 84 84 

13 82 85 78 85 82,5 

14 84 82 84 92 85,5 

15 93 93 97 87 92,5 



16 90 89 87 86 88 

17 84 87 82 88 85,25 

18 80 76 80 86 80,5 

19 80 85 80 89 83,5 

20 83 89 87 87 86,5 

21 90 86 85 92 88,25 

22 79 77 75 86 79,25 

23 82 86 83 84 83,75 

24 84 86 84 87 85,25 

25 86 88 83 89 86,5 

26 82 83 75 85 81,25 

27 80 86 85 80 82,75 

28 88 83 82 90 85,75 

29 80 84 80 85 82,25 

30 80 85 80 83 82 

31 85 87 85 86 85,75 

32 78 87 79 87 82,75 

33 83 86 78 87 83,5 

34 82 83 83 83 82,75 

35 84 86 80 84 83,5 

36 85 89 88 92 88,5 

37 100 100 97 96 98,25 

38 85 84 87 89 86,25 

39 95 95 87 93 92,5 

40 100 96 97 97 97,5 

41 82 86 83 92 85,75 

42 80 81 78 85 81 

43 100 92 100 88 95 

44 96 96 88 84 91 

45 90 86 90 96 90,5 

46 80 36 67 80 65,75 

47 96 92 93 93 93,5 

48 79 83 85 87 83,5 

49 86 92 84 72 83,5 

50 74 72 90 96 83 

51 74 78 90 96 84,5 

52 84 80 87 85 84 

53 84 80 85 86 83,75 

54 70 58 74 94 74 



55 93 68 87 82 82,5 

56 58 68 76 96 74,5 

57 85 84 86 90 86,25 

58 80 84 80 86 82,5 

59 78 96 84 56 78,5 

60 61 50 70 48 57,25 

61 85 75 80 80 80 

62 77 92 84 80 83,25 

63 87 81 88 90 86,5 

64 70 58 86 92 76,5 

65 66 72 76 92 76,5 

66 80 85 85 85 83,75 

67 80 78 78 86 80,5 

68 96 96 80 80 88 

69 86 85 85 94 87,5 

70 83 80 80 83 81,5 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

(Hasil Analisis Faktor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Analisis Faktor dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .755 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 804.482 

df 300 

Sig. .000 

 
 

 

Rotated Factor Matrixa 

 

Factor 

1 2 3 4 5 

Dalam menyelesaikan 

masalah kelompok, saya 

lebih senang melakukan 

musyawarah  22 

.809     

Saya mampu bekerja sama 

dengan kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama 24 

.747     

Dalam suatu kelompok,

 saya selalu

 menjaga 

kekompakan kelompok, agar 

apa yang dilakukan oleh 

kelompok saya dapat 

maksimal 25 

.726     

Saat teman mengajukan 

suatu pendapat yang 

berbeda dengan saya, saya 

dapat melihat dari sudut 

pandang teman tersebut 19 

.666     

Saya bisa merasakan apa 

yang dirasakan oleh orang 

lain, seperti kesedihan dan 

kebahagiaan yang mereka 

rasakan 18 

.526     



Dalam sebuah organisasi 

saya dapat melihat maksud 

dari sebuah kegiatan

 yang dilakukan

 organisasi tersebut  

20 

.524     

Saya mempunyai 

kemampuan untuk 

mendapatkan apa yang saya 

inginkan 3 

 -.655    

Saya segera menyelesaikan 

pekerjaan yang sudah saya 

rencanakan dengan tidak 

mengulur waktu 10 

 .586    

Saya tidak tahu apa yang 

menjadi tujuan hidup saya 

11 

 .572    

Saya dapat menghargai 

pendapat yang berbeda dari 

orang lain 7 

 .547    

Saya bisa menyadari apa 

yang menjadi kelebihan dan 

kekurangan saya 4 

 .520    

Saya belajar setiap hari 

walaupun tanpa diperintah 

orang lain 13 

 .470    

Saya adalah orang yang 

perfeksionis 5 

 -.362    

Bila saya memenuhi 

hambatan dalam mencapai 

suatu tujuan, saya akan 

beralih pada tujuan lain 15 

     

Saya memikirkan apa yang 

saya inginkan sebelum 

bertindak  8 

  .621   

Demi sasaran lain yang lebih 

besar, saya dapat menunda 

pemuasan kesenangan 

sesaat saya, misalnya 

mengobrol, menonton TV, 

main game, jalan-jalan, dll 9 

  .559   



Saya berusaha

 menjadi pendengar

 yang baik

 dan memberikan 

respon (tanggapan) yang 

positif 17 

  -.495   

Saat teman menceritakan 

rahasianya maka saya akan 

menyimpan rahasia itu dan 

tidak menceritakan kepada 

orang lain 6 

  .459   

Saya selalu mengetahui 

ketika apa yang saya 

lakukan secara tidak sengaja 

membuat orang lain tidak 

senang 16 

     

Saya menyukai diri saya apa 

adanya 1 

   .659  

Saya mampu untuk 

mengembangkan topik 

pembicaraan dengan orang 

lain 23 

   .443  

Saya lebih suka

 menjadi pemimpin

 daripada mengikuti 

21 

   .421  

Saya    selalu    memiliki  

sikap   optimis (tidak 

mudah menyerah) untuk 

meraih tujuan yang saya 

inginkan 12 

    .531 

Saya berani mengambil 

resiko untuk mencapai 

tujuan saya 14 

    .525 

Saya sering merasa tidak 

mampu melakukan sesuatu 

2 

    -.472 

Extraction Method: Maximum Likelihood.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.a 

a. Rotation converged in 14 iterations. 

 
 



 Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.852 18 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Saya menyukai diri saya apa 

adanya 1 

63.1571 91.439 .401 .847 

Saya bisa menyadari apa 

yang menjadi kelebihan dan 

kekurangan saya 4 

63.3286 84.601 .645 .835 

Saya adalah orang yang 

perfeksionis 5 

64.4000 99.113 -.009 .864 

Saat teman menceritakan 

rahasianya maka saya akan 

menyimpan rahasia itu dan 

tidak menceritakan kepada 

orang lain 6 

62.5714 97.176 .241 .852 

Saya dapat menghargai 

pendapat yang berbeda dari 

orang lain 7 

63.0000 87.623 .651 .837 

Saya memikirkan apa yang 

saya inginkan sebelum 

bertindak  8 

63.2571 93.904 .304 .851 

Demi sasaran lain yang lebih 

besar, saya dapat menunda 

pemuasan kesenangan 

sesaat saya, misalnya 

mengobrol, menonton TV, 

main game, jalan-jalan, dll 9 

63.4429 90.453 .427 .846 

Saya segera menyelesaikan 

pekerjaan yang sudah saya 

rencanakan dengan tidak 

mengulur waktu 10 

63.8571 89.545 .447 .845 



Saya tidak tahu apa yang 

menjadi tujuan hidup saya 

11 

64.2000 90.046 .317 .853 

Saya belajar setiap hari 

walaupun tanpa diperintah 

orang lain 13 

64.3857 89.980 .360 .850 

Saya bisa merasakan apa 

yang dirasakan oleh orang 

lain, seperti kesedihan dan 

kebahagiaan yang mereka 

rasakan 18 

63.3571 88.233 .579 .839 

Saat teman mengajukan 

suatu pendapat yang 

berbeda dengan saya, saya 

dapat melihat dari sudut 

pandang teman tersebut 19 

63.5286 88.340 .616 .838 

Dalam sebuah organisasi 

saya dapat melihat maksud 

dari sebuah kegiatan

 yang dilakukan

 organisasi tersebut  

20 

63.5857 92.855 .364 .848 

Saya lebih suka

 menjadi pemimpin

 daripada mengikuti 

21 

64.2286 86.846 .471 .844 

Dalam menyelesaikan 

masalah kelompok, saya 

lebih senang melakukan 

musyawarah  22 

63.2286 87.193 .583 .839 

Saya mampu untuk 

mengembangkan topik 

pembicaraan dengan orang 

lain 23 

63.8286 91.680 .338 .850 

Saya mampu bekerja sama 

dengan kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama 24 

63.3857 82.617 .833 .826 



Dalam suatu kelompok,

 saya selalu

 menjaga 

kekompakan kelompok, agar 

apa yang dilakukan oleh 

kelompok saya dapat 

maksimal 25 

63.1143 86.074 .674 .835 

 

 

 
a. Reliabilitas Faktor 1 Skala Kecerdasan Emosi 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.867 6 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Saya bisa merasakan apa 

yang dirasakan oleh orang 

lain, seperti kesedihan dan 

kebahagiaan yang mereka 

rasakan 18 

19.5857 15.724 .591 .856 

Saat teman mengajukan 

suatu pendapat yang 

berbeda dengan saya, saya 

dapat melihat dari sudut 

pandang teman tersebut 19 

19.7571 15.549 .672 .843 

Dalam sebuah organisasi 

saya dapat melihat maksud 

dari sebuah kegiatan

 yang dilakukan

 organisasi tersebut  

20 

19.8143 17.110 .461 .876 



Dalam menyelesaikan 

masalah kelompok, saya 

lebih senang melakukan 

musyawarah  22 

19.4571 14.194 .747 .828 

Saya mampu bekerja sama 

dengan kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama 24 

19.6143 14.008 .772 .823 

Dalam suatu kelompok,

 saya selalu

 menjaga 

kekompakan kelompok, agar 

apa yang dilakukan oleh 

kelompok saya dapat 

maksimal 25 

19.3429 14.518 .737 .830 

 
b. Reliabilitas Faktor 2 skala kecerdasan emosi 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.627 6 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Saya bisa menyadari apa 

yang menjadi kelebihan dan 

kekurangan saya 4 

16.5857 10.942 .481 .531 

Saya adalah orang yang 

perfeksionis 5 

17.6571 16.837 -.217 .751 

Saya dapat menghargai 

pendapat yang berbeda dari 

orang lain 7 

16.2571 11.556 .569 .515 

Saya segera menyelesaikan 

pekerjaan yang sudah saya 

rencanakan dengan tidak 

mengulur waktu 10 

17.1143 10.624 .601 .486 



Saya tidak tahu apa yang 

menjadi tujuan hidup saya 

11 

17.4571 10.976 .370 .580 

Saya belajar setiap hari 

walaupun tanpa diperintah 

orang lain 13 

17.6429 10.929 .444 .546 

 

  
c. Reliabilitas Faktor 3 Kecerdasan Emosi 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.538 3 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Saat teman menceritakan 

rahasianya maka saya akan 

menyimpan rahasia itu dan 

tidak menceritakan kepada 

orang lain 6 

7.8714 2.404 .389 .466 

Saya memikirkan apa yang 

saya inginkan sebelum 

bertindak  8 

8.5571 1.700 .351 .439 

Demi sasaran lain yang lebih 

besar, saya dapat menunda 

pemuasan kesenangan 

sesaat saya, misalnya 

mengobrol, menonton TV, 

main game, jalan-jalan, dll 9 

8.7429 1.295 .398 .384 

 

 

d. Reliabilitas Faktor 4 Skala Kecerdasan Emosi 

 

Reliability Statistics 



Cronbach's 

Alpha N of Items 

.587 3 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Saya menyukai diri saya apa 

adanya 1 

6.5143 3.703 .427 .457 

Saya lebih suka

 menjadi pemimpin

 daripada mengikuti 

21 

7.5857 2.971 .361 .564 

Saya mampu untuk 

mengembangkan topik 

pembicaraan dengan orang 

lain 23 

7.1857 3.400 .420 .452 

 

 
Analisis Faktor Skala Dukungan Sosial 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .865 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 575.225 

df 66 

Sig. .000 

 

Rotated Factor Matrixa 

 

Factor 

1 2 3 

Keluarga saya ada untuk 

membantu saya dalam 

mengambil keputusan 11 

.902   

Keluarga saya sungguh-

sungguh berusaha 

membantu saya 3 

.762   

Saya bisa membicarakan 

masalah-masalah saya 

dengan keluarga saya 8 

.740   



Saya mendapatkan 

dukungan emosi dan 

bantuan dari keluarga saya 4 

.635   

Ada orang istimewa yang 

dengannya saya bisa 

berbagi kegembiraan dan 

kesedihan 2 

 .779  

Saya memiliki orang yang 

istimewa, yang 

mempedulikan saya 5 

 .763  

Ada orang istimewa di 

sekitar saya saat saya 

sedang membutuhkannya 1 

 .755  

Ada orang yang istimewa 

dalam hidup saya yang 

peduli dengan perasaan-

perasaan saya 10 

 .636  

Saya dapat mendandalkan 

teman-teman saya ketika 

sesuatu yang buruk terjadi 7 

  .846 

Saya bisa membicarakan 

masalah-masalah saya 

dengan teman-teman saya 

12 

  .586 

Teman-teman saya 

sungguh-sungguh mencoba 

membantu saya 6 

  .585 

Saya memiliki teman-teman 

yang bisa saya ajak berbagi 

kebahagiaan dan kesedihan 

9 

  .560 

Extraction Method: Maximum Likelihood.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 5 iterations. 

 

1. RELIABILITAS SKALA DUKUNGAN SOSIAL 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 12 

 



 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Ada orang istimewa di 

sekitar saya saat saya 

sedang membutuhkannya 1 

54.8286 226.173 .641 .911 

Ada orang istimewa yang 

dengannya saya bisa 

berbagi kegembiraan dan 

kesedihan 2 

54.9143 215.181 .754 .906 

Keluarga saya sungguh-

sungguh berusaha 

membantu saya 3 

54.2571 225.904 .694 .909 

Saya mendapatkan 

dukungan emosi dan 

bantuan dari keluarga saya 4 

54.7286 225.099 .618 .912 

Saya memiliki orang yang 

istimewa, yang 

mempedulikan saya 5 

54.5286 221.673 .622 .912 

Teman-teman saya 

sungguh-sungguh mencoba 

membantu saya 6 

55.3143 218.045 .754 .906 

Saya dapat mendandalkan 

teman-teman saya ketika 

sesuatu yang buruk terjadi 7 

55.6143 221.980 .611 .912 

Saya bisa membicarakan 

masalah-masalah saya 

dengan keluarga saya 8 

55.6857 216.856 .590 .914 

Saya memiliki teman-teman 

yang bisa saya ajak berbagi 

kebahagiaan dan kesedihan 

9 

55.1571 209.787 .771 .905 

Ada orang yang istimewa 

dalam hidup saya yang 

peduli dengan perasaan-

perasaan saya 10 

54.7429 220.542 .659 .910 

Keluarga saya ada untuk 

membantu saya dalam 

mengambil keputusan 11 

54.9143 223.036 .589 .913 



Saya bisa membicarakan 

masalah-masalah saya 

dengan teman-teman saya 

12 

55.7857 212.055 .681 .909 

 

 

 
Reliabilitas Faktor 1 Skala Dukungan Sosial 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.876 4 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Keluarga saya sungguh-

sungguh berusaha 

membantu saya 3 

14.8000 24.887 .795 .828 

Saya mendapatkan 

dukungan emosi dan 

bantuan dari keluarga saya 4 

15.2714 24.461 .697 .855 

Saya bisa membicarakan 

masalah-masalah saya 

dengan keluarga saya 8 

16.2286 20.324 .711 .862 

Keluarga saya ada untuk 

membantu saya dalam 

mengambil keputusan 11 

15.4571 21.846 .783 .820 

 

 

 
Reliabilitas Faktor 2 Skala Dukungan sosial 

 

 

Reliability Statistics 



Cronbach's 

Alpha N of Items 

.882 4 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Ada orang istimewa di 

sekitar saya saat saya 

sedang membutuhkannya 1 

15.9429 23.562 .740 .852 

Ada orang istimewa yang 

dengannya saya bisa 

berbagi kegembiraan dan 

kesedihan 2 

16.0286 20.753 .796 .828 

Saya memiliki orang yang 

istimewa, yang 

mempedulikan saya 5 

15.6429 21.305 .750 .847 

Ada orang yang istimewa 

dalam hidup saya yang 

peduli dengan perasaan-

perasaan saya 10 

15.8571 22.269 .698 .866 

 

 
Reliabilitas Faktor 3 Skala Dukungan Sosial 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.871 4 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Teman-teman saya 

sungguh-sungguh mencoba 

membantu saya 6 

13.5714 28.017 .715 .841 



Saya dapat mendandalkan 

teman-teman saya ketika 

sesuatu yang buruk terjadi 7 

13.8714 26.896 .705 .842 

Saya memiliki teman-teman 

yang bisa saya ajak berbagi 

kebahagiaan dan kesedihan 

9 

13.4143 24.304 .776 .813 

Saya bisa membicarakan 

masalah-masalah saya 

dengan teman-teman saya 

12 

14.0429 24.216 .715 .841 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

(Hasil Analisis Regresi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RELIABILITAS SKALA PENELITIAN 

 

1. Skala Kecerdasan Emosi 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.852 18 

 

 

2. Skala Dukungan Sosial 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 12 

 

 

UJI ASUMSI 

 

1. Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.60162532 

Most Extreme Differences Absolute .053 

Positive .053 

Negative -.045 

Test Statistic .053 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Linieritas  

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Unstandardized 

Residual * 

Unstandardized 

Predicted Value 

Between 

Groups 

(Combined) 2239.157 68 32.929 25.443 .157 

Linearity .000 1 .000 .000 1.000 

Deviation from 

Linearity 

2239.157 67 33.420 25.823 .155 

Within Groups 1.294 1 1.294   

Total 2240.451 69    

 

3. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 96.063 3.879  24.763 .000   

TKCE -.540 .086 -.540 -6.287 .000 .634 1.578 

TDKS -.381 .086 -.381 -4.430 .000 .634 1.578 

a. Dependent Variable: TPRES 

 

4. Uji Heteroskesdasitas 

Correlations 

 

Kecerdasan 

Emosi 

Dukungan 

Sosial 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's rho Kecerdasan Emosi Correlation Coefficient 1,000 .544** -.042 

Sig. (2-tailed) . ,000 .731 

N 70 70 70 

Dukungan Sosial Correlation Coefficient .544** 1,000 -.062 

Sig. (2-tailed) ,000 . .610 

N 70 70 70 

Unstandardized Residual Correlation Coefficient -.042 -.062 1,000 



Sig. (2-tailed) .731 .610 . 

N 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI HIPOTESIS 

1. Uji Korelasi 

 

Correlations 

 TKCE TDKS TPRES 

TKCE Pearson Correlation 1 .629** -.770** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 70 70 70 

TDKS Pearson Correlation .629** 1 -.708** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 70 70 70 

TPRES Pearson Correlation -.770** -.708** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Uji Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .828a .686 .677 5.68462 

a. Predictors: (Constant), TDKS, TKCE 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4734.904 2 2367.452 73.262 .000b 

Residual 2165.096 67 32.315   

Total 6900.000 69    

a. Dependent Variable: TPRES 

b. Predictors: (Constant), TDKS, TKCE 

 



 

 
 

 

3. Persamaan Regresi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 96.063 3.879  24.763 .000 

TKCE -.540 .086 -.540 -6.287 .000 

TDKS -.381 .086 -.381 -4.430 .000 

a. Dependent Variable: TPRES 

 

4. Sumbangan Efektif 

 

Variabel Koefisien Regresi Koefisien Korelasi Sumbangan Efektif R square 

Kecerdasan Emosi 0,540 0,770 41,58 
0,686 

Dukungan Sosial 0,381 0,708 26,97 

 

 

SE (X)%= 0,540 x 0,770 x 100% 

       = 41,58 (Sumbangan Kecerdasan Emosi) 

SE (X)= 0,381 x 0,708 x 100% 

           =26,97 (Sumbangan Dukungan Sosial) 

Persamaan Regresi 

Y’= c+ b1.x1+b2.x2 Keterangan 



Y’ Nilai yang diprediksi 

A Konstanta bila nilai x = 0 

b Koefisien regresi 

x 1, 2 Nilai variabel independent 

 

Nilai C = 96,063 

Nilai b1 = 0,540 

Nilai b2 = 0,381 

 

Prestasi = 96,063+ 0,540.KCE + 0,381.DKS 

 

5. Kategorisasi Variabel Penelitian 

 

a. Kategorisasi Skala Kecerdasan Emosi 

 

Skala Kcerdasan emosi 25 item respon 1-5 

Skor terendah      25 

Skor tertinggi       125 

Rata-rata               75 

Sd    125-25/6 = 16.6 

Rendah M-1.5.SD <X< M-0.5.SD = 75-(1.5.16.6) X  75-(0.5.16.6) 

    = 75-24.9 X 75-8.3 

    = 50.1 X 66.7  

Sedang  M-0.5.SD <X< M+0.5.SD = 66.7 X 75 + (0.5. 16.6) 

    = 66.7 X 75+8.3 

    = 66.7 X 83.3 

Tinggi M+0.5.SD < X < M+ 1.5. SD =  83.3 X 75 + (1.5.16.6) 

    = 83.3 X 75 + 24.9 

    = 83.3 X 99.9 

 

 



 

 

Kategorisasikce 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 24 34.3 34.3 34.3 

Sedang 44 62.9 62.9 97.1 

Tinggi 2 2.9 2.9 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 
 

Tabel Kategorisasi Variabel Kecerdasan emosi 

Kategori Subjek Berdasarkan Skor Kecerdasan Emosi 

Kategori Skor Jumlah Presentase 

Rendah 50.1 ≤X <66.7 24 34.3% 

Sedang 66.7 ≤X< 83.3 44 62.9% 

Tinggi 83.3 ≤X< 99.9 2 2.9 % 

 

b. Kategorisasi Skala Dukungan Sosial 

 

Skala Dukungan sosial 12 item respon 1-7 

Skor terendah     12 x 1 = 12 

Skor tertinggi       12 x 7 = 84 

Rata-rata              (84+12)/2 =48 

Sd   84-12/6       = 12 

 

Rendah 48- 1.5. 12 < X < 48 – 0.5.12  

 = 48 – 18 < X < 48 – 6 

 = 30 < X < 42 

Sedang 42 < X < 48 + 0.5.12 

 = 42 < X < 52 

Tinggi 52 < X < 48 + 1.5. 12 

 = 52 < X < 66 

 

 

Kategoridks 



 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 12 17.1 17.1 17.1 

Sedang 9 12.9 12.9 30.0 

Tinggi 49 70.0 70.0 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

 

Tabel Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial  

 
Kategori Subjek Berdasarkan Skor Dukungan Sosial 

Kategori Skor Jumlah Presentase 

Rendah 30 ≤X < 42 12 17.1% 

Sedang 42 ≤X< 52 9 12.9% 

Tinggi 52 ≤X< 66 49 70.0% 

 

c. Kategorisasi Variabel Prestasi 

 

Prestasi akademik 4 item respon 70-100 

Nilai terendah 70x 4 =280 

Nilai tertinggi 100 x 4 =400 

Rata-rata   170 : 2 = 85 

Sd 400-280/6 = 20 

Rendah 85-1.5.20 < X < 85-0.5.20 

 = 85-30 < X < 85-10 

 =55 < X < 75  

Sedang  75 < X < 85+ 0.5.20 

 = 75 < X < 95 

Tinggi   95 < X < 85 + 1.5. 20 

95  X < 115 

 

 

Kategoripres 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 1 1.4 1.4 1.4 



Sedang 12 17.1 17.1 18.6 

Tinggi 57 81.4 81.4 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

Tabel Kategorisasi Prestasi 

 
Kategori Subjek Berdasarkan Skor Prestasi Akademik 

Kategori Skor Jumlah Presentase 

Rendah 55 ≤X < 75 1 1.4% 

Sedang 75 ≤X< 95 12 17.1% 

Tinggi 95 ≤X< 115 57 81.4 
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Emotional Intelligence and Social Support with Students' Academic Achievement 

Muhammad Lathief Syaifussalam1  Dian Sari Utami2 

Faculty Of Psychology And Socio-Cultural Sciences, Universitas Islam Indonesia 

E-mail: lathiefsmuhammad07@gmail.com1 ,  dian.utami@uii.ac.id2 

 

Abstract 

This study aims to examine the correlation between emotional intelligence and social support 

towards academic achievement. The hypothesis in this study is that emotional intelligence and 

social support have an impact on students' academic achievement. This study used a non-

experimental quantitative method, and purposive sampling technique for data collection. The 

participants were 70 students of SMAN 1 Natar, South Lampung aged 15-18 years in class X-

XII. The emotional intelligence measurement scale used Goleman's Emotional Intelligence 

Competencies (GEIC), the social support measurement scale used the Multidimensional Scale 

of Perceived Social Support (MSPSS), and the score of evaluation of student learning outcomes 

in the previous semester to measure academic achievement. Furthermore, the data were 

analyzed using the multivariate correlation technique. Based on the analysis of research data, 
emotional intelligence and social support affected students' academic achievement. Thus, the 

hypothesis in this study was accepted. This research is expected to make a practical 

contribution for schools, teachers, and parents to train emotional intelligence and increase 

social support enabling students to show a maximum academic performance. Theoretical 

contributions are also expected to enrich the study of psychological variables supporting 

academic achievement in the realm of educational psychology. 

 

Keywords: emotional intelligence, social support, academic achievement, multivariate 

correlation  
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LAMPIRAN 8 

(Surat Keterangan Cek Plagiasi) 
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(Bukti Uji Angket) 

 

 


